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Perkembangan IPTEK yang semakin pesat mendorong siswa untuk harus
memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat bersaing secara global.
Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa untuk mampu memutuskan
suatu permasalahan berdasarkan fakta-fakta dan informasi yang relevan agar dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Namun realitanya, pembelajaran IPA di
kelas masih belum membiasakan siswa untuk berpikir kritis. Sehingga diperlukan
proses pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Salah satu
solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memilih
model pembelajaran yang tepat dan efektif. Model pembelajaran Deep Dialogue
Critical Thinking (DDCT) mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan dialog
yang disertai dengan kegiatan berpikir kritis. Model pembelajaran DDCT dapat
dikolaborasikan dengan pembelajaran berbasis local wisdom agar siswa secara
nyata dapat menemukan fenomena-fenomena alam yang menjadi topik
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul Pengaruh Model
Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thingking (DDCT) Berbasis Local Wisdom
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa SMP. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran DDCT berbasis local
wisdom terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Muncar pada semester genap tahun
ajaran 2019/2020 dengan pemilihan tempat penelitian didasarkan pada local
wisdom setempat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen
dengan desain penelitian non equivalent control group design. Sampel penelitian
diambil dua kelas dari keseluruhan kelas VII SMPN 1 Muncar. Tahapan
penelitian ini adalah dengan memberikan pre-test sebelum dilaksanakan

pembelajaran dan post-test setelah dilaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol
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dan kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
DDCT berbasis local wisdom. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan berpikir Kritis, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
kemampuan berpikir kritis, wawancara, dan lembar kuesioner. Data hasil pre-test
dan post-test kemampuan berpikir kritis dianalisis dengan menggunakan uji
independent sample t-test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran DDCT
berbasis local wisdom terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa. Sebelum
dilakukan uji t-test, data terlebih dahulu di uji kenormalannya dengan
menggunakan uji normalitas untuk menentukan uji apa yang akan digunakan
selanjutnya.

Hasil pre-test dan post-test kemampuan bepikir kritis kelas kontrol dan
kelas eksperimen dianalisis menggunakan uji t-test untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap kemampuan berpikir
kritis. Sebelum dilakukan uji t-test, hasil pre-test dan post-test di uji
kenormalannya terlebih dahulu menggunakan uji kolmogorov-smirnov test untuk
mengetahui sebaran data dan menentukan uji t-test yang akan digunakan
selanjutnya. Hasil uji normalitas pre-test dan post-test kemampuan berpikir Kkritis
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, maka nilai pre-test dan
post-test tersebut tidak berdistribusi normal dan selanjutnya dilakukan uji t-test
pada SPSS 25 dengan menggunakan uji Mann-Withney U. Berdasarkan hasil uji
Mann-Withney U pre-test kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,830, hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan nilai pre-test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran DDCT
berbasis local wisdom, nilai post-test kemampuan berpikir kritis dianalisis
menggunakan uji Mann-Withney U. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara

nilai kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji Mann-
Withney U post-test kedua kelas < 0,05 yang berati terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap kemampuan berpikir

Kritis siswa SMP pada pembelajaran IPA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di abad 21
sangat pesat yang ditandai dengan tidak adanya batasan dalam menggali informasi
baik dalam negeri maupun luar negeri, sehingga hal tersebut sangat memudahkan
terjadinya persaingan secara global. Terjadinya persaingan global menyebabkan
semakin beratnya tantangan yang harus dihadapi setiap individu dalam persaingan
sumber daya manusia, tidak terkecuali siswa pada abad 21. Dalam menghadapi
tantangan tersebut, setiap siswa harus memiliki kemampuan yang mumpuni. Salah
satu pendapat mengenai kemampuan yang harus dikuasai siswa pada abad 21 ada
tujuh kemampuan. Tujuh kemampuan tersebut adalah (1) kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah; (2) kolaborasi dan kepemimpinan; (3) ketangkasan
dan kemampuan beradaptasi; (4) inisiatif dan berjiwa interpreneur; (5) mampu
berkomunikasi secara oral maupun tertulis; (6) mampu mengakses dan
menganalisis informasi; dan (7) memiliki rasa ingin tau dan berimajinasi
(Wagner, 2014). Ketujuh kemampuan tersebut mulai dikembangkan pada sistem
pendidikan di Indonesia. Salah satu kemampuan abad 21 yang mulai
dikembangkan di sistem pendidikan Indonesia adalah kemampuan berpikir Kritis
(Wagner, 2014).

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam memahami,
menganalisis, mengkonseptualisasikan, serta menerapkan, dan mengambil
keputusan terhadap suatu permasalahan yang mana akan dievaluasi kebenarannya
(Zubaidah, 2017), sehingga berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
penting dan sangat berguna bagi siswa di masa depan. Kemampuan berpikir Kritis
menjadikan siswa cenderung untuk menganalisis terlebih dahulu sebelum
mengambil sebuah keputusan dengan mempertimbangkan keputusan tersebut
menggunakan penalaran, sehingga kesimpulan yang didapat dapat dipercaya dan
dipertanggung jawabkan (Abdullah, 2013).

Kemampuan berpikir kritis memang sangat diperlukan untuk siswa sebagai

bekal di masa mendatang. Salah satu manfaat kemampuan berikir kritis bagi siswa
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adalah siswa mampu memutuskan suatu permasalahan berdasarkan beberapa
informasi yang relevan, sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
(Abdullah, 2013). Namun realitanya, kemampuan berpikir Kritis siswa masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir Kritis disebabkan karena
pembelajaran masih cenderung pada aspek mengingat dan memahami. Selain itu
kurang adanya dorongan untuk siswa agar berpikir kreatif dan jarang diadakannya
pelatihan pemecahan masalah (Yustyan dkk., 2015). Berdasarkan hasil survei
PISA terhadap scientific permormance menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis
siswa masih berada pada nilai 404 dan tergolong kedalam level rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga menyebabkan ketidakmampuan
lulusan untuk bersaing secara global (Prani dkk., 2017). Penelitian lain
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan karena guru
dalam mengukur kemampuan berpikir kritis masih belum mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis, sehingga pengukuran kemampuan berpikir kritis tidak
efektif dan efisien (Anggiasari dkk., 2018). Hasil studi pendahuluan di salah satu
sekolah di Bandung, menyatakan bahwa perlu adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa ditunjukkan
pada rendahnya pencapaian indikator berpikir Kritis oleh siswa. Pencapaian
kemampuan berpikir kritis pada indikator interpretasi dan analisis menunjukkan
hasil yang rendah. Sedangkan pada indikator inferensi menunjukkan hasil sangat
rendah (Utami dkk., 2016).

Berdasarkan beberapa kajian penelitian mengenai permasalahan rendahnya
kemampuan berpikir kritis, maka dikembangkanlah beberapa solusi dalam
pendidikan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa adalah penggunaan model pembelajaran yang efektif. Penerapan
model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran yang bersifat aktif,
kreatif dan inovatif dapat menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna (Rahayu dkk., 2019). Penggunaan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif pada proses pembelajaran akan memudahkan siswa

untuk menemukan dan memahami suatu konsep yang dipelajari. Semakin aktif
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siswa dalam proses pembelajaran, maka diharapkan kemampuan berpikir Kritis
dan penguasaan konsep siswa akan semakin terasah (Utami dkk, 2016). Pemilihan
model pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa hal, antara lain
mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai,
mempertimbangkan materi pembelajaran yang akan dikaji, mempertimbangkan
kondisi siswa, dan mempertimbangkan mengenai keefisienan dan keefektifan
model pembelajaran (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah model Deep Dialogue Critical Thinking
(DDCT). Model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
merupakan model pembelajaran dengan dialog yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih dan diwujudkan dalam suatu hubungan keterbukaan dengan disertai
kegiatan berpikir secara intelektual untuk menganalisis dan mempertimbangkan
suatu keputusan dengan tepat agar dapat dipertanggung jawabkan dan
dilaksanakan secara benar (Syukron, 2014). Kelas yang telah menggunakan model
pembelajaran DDCT diharapkan siswanya memiliki perkembangan kognisi dan
psikososial yang lebih baik. Siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
terhadap diri sendiri dan orang lain serta toleransi dan penerimaan pendapat
semakin kuat (Maulana dkk., 2015: 159).

Berdasarkan kajian salah satu hasil penelitian, penggunaan model
pembelajaran DDCT berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dengan pengaruh
sebesar 0,891 dari taraf 0,05%. Pembelajaran dengan model pembelajaran DDCT
memberikan ruang kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mendalam
(Sakban, 2015). Penggunaan model pembelajaran DDCT akan membentuk
interaksi pada masing-masing individu yang saling berdialog, sehingga akan
didapatkan suatu pemikiran yang berbeda. Peningkatan interaksi pada masing-
masing individu yang saling berdialog akan membawa peningkatan pula terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Noviandari dan Fratiwi, 2018).

Disamping kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran DDCT,

model pembelajaran ini memiliki kelemahan pada beberapa aspek, antara lain: (1)
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model pembelajaran DDCT masih sulit digunakan karena kurangnya kreatifitas
guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran DDCT; (2) siswa yang pasif akan merasa dirinya bodoh dan
menjadikannya semakin pasif; dan (3) model pembelajaran ini membutuhkan
waktu untuk siswa yang memiliki kemampuan yang rendah untuk beradaptasi dan
terbiasa. Selain itu, kurangnya perhatian terhadap latar belakang budaya siswa
juga mempengaruhi keberhasilan penggunaan model pembelajaran DDCT,
sehingga berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebut diharapkan adanya solusi
dalam pelaksanaan penggunaan model pembelajaran DDCT (Aidah, 2018).
Berdasarkan kendala penggunaan model DDCT tersebut, maka
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran DDCT dapat
disempurnakan dengan menggunakan pembelajaran berbasis local wisdom.
Pembelajaran berbasis local wisdom merupakan pembelajaran yang berpacu pada
lingkungan di sekitar siswa, sehingga pembelajaran yang dilakukan akan
kontekstual. Siswa secara nyata dapat menemukan fenomena-fenomena alam yang
menjadi topik pembahasan pembelajaran. Pembelajaran berbasis local wisdom
dianggap perlu pada pengembangan pendidikan untuk memudahkan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan berdasarkan kemajuan IPTEK (Chusorn, 2014).
Pembelajaran dengan menyertakan siswa secara langsung di lingkungan sekolah
yang mengangkat kearifan lokal sekitar akan memberi kesempatan kepada siswa
untuk mendapatkan pengalaman secara langsung terhadap fenomena yang sesuai
dengan materi pembelajaran, sehingga pembelajaran akan menarik dan
menyenangkan (Khanifah dkk., 2012). Pembelajaran berbasis local wisdom
mampu menjadikan siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga akan
mengarah pada pemikiran Kritis. Siswa cenderung untuk memiliki daya pemikiran
yang meningkat, sehingga akan terbentuk karakter yang positif (Sela dkk., 2018).
Penelitian lain yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kerja sinergis
pada siswa yang belajar di kelas yang menggunakan kearifan lokal. Selain kerja
sinergis yang meningkat, juga terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir
kreatif siswa. Kedua peningkatan tersebut dibuktikan dengan terdapatnya

perbedaan nilai siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas yang
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menggunakan kearifan lokal merupakan kelas eksperimen dan pada kelas tersebut,
nilai yang didapat adalah lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang tidak
menggunakan kearifan lokal (Sarah, 2019).

Penggunaan model pembelajaran DDCT dan pembelajaran berbasis local
wisdom sesuai dengan karakter pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran yang dalam prosesnya memanfaatkan fenomena alam sebagai objek
atau sebagai sumber belajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa untuk
mengembangkan kompetensi yang dimiliki dalam memahami alam sekitar mereka
secara ilmiah (Ali dkk., 2013). Pembelajaran IPA pada kurikulum 2013
merupakan pembelajaran yang dikembangkan dengan memadukan berbagai aspek
baik aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan aspek kemampuan
(psikomotor). Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang memadukan
antara keilmuan (pengetahuan) IPA dan lingkungan, sehingga sebagai guru IPA
hendaknya memiliki kemampuan interdisipliner IPA yang mampu mengaitkan
IPA dengan bidangnya sendiri, mengaitkan IPA dengan bidang lain, dan
mengaitkan IPA dengan pencapaian sikap, proses ilmiah, dan kemampuan. Siswa
dalam belajar IPA bukan hanya sekedar belajar konsep, namun belajar
menemukan melalui proses sains. Siswa dilibatkan secara langsung untuk
memahami, mengalami dan menemukan solusi dari suatu permasalahan yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Susilowati, 2014).

Berdasarkan uraian di atas secara konseptual pembelajaran DDCT berbasis
local wisdom dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena pada proses
pembelajarannya melibatkan banyak orang untuk berdialog menyelesaikan
permasalahan berdasarkan kearifan lokal setempat. Siswa secara kontekstual dapat
mengenali fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar mereka. Semakin banyak
siswa yang terlibat dalam dialog, maka akan semakin banyak pendapat dan
informasi yang akan diperoleh, sehingga pemecahan permasalahan akan semakin
detail dan kompleks. Hal inilah yang dapat memunculkan jawaban yang Kritis.
Oleh sebab itu maka perlu dilakukan kajian mengenai penggunaan model

pembelajaran deep dialogue critical thinking (DDCT) berbasis local wisdom, oleh
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karena itu penelitian ini diberi judul “Pengaruh Model Pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking (DDCT) Berbasis Local Wisdom Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa SMP”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka didapatkan rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran DDCT berbasis local
wisdom berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis IPA
siswa SMP?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian ini adalah
untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom

terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa SMP.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihat

terkait, antara lain :

1.4.1 Bagi guru, model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom dapat
diterapkan pada pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa

1.4.2 Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian
tentang penggunaan model pembelajaran DDCT dan pembelajaran
berbasis local wisdom untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

siswa
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran IPA di SMP

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi di lingkungan belajar yang
dengan sengaja melibatkan antara pendidik dengan peserta didik dan sumber
belajar. Pembelajaran merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didik dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan,
ilmu, penguasaan diri, serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik
(Suardi, 2018: 6-7).

Pembelajaran  didefinisikan melalui sudut pandang behavioristik
merupakan proses perubahan tingkah laku siswa melalui stimulus belajar dengan
pembiasaan kepada siswa dalam memberikan respon serta penguatan dari tingkah
laku baik yang dicontohkan oleh guru untuk upaya pemahiran kemampuan.
Sedangkan menurut sudut pandang kognitif, pembelajaran merupakan upaya
peningkatan penguasaan materi dengan cara pengembangan Kreativitas berpikir
yang diperoleh dari proses belajar yang telah dibangun oleh guru (Nurdyansyah
dan Fahyuni, 2016 : 1-2).

Berdasarkan definisi pembelajaran menurut ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa
dalam lingkungan belajar dengan tujuan untuk meningkatkan kreatifitas siswa,
mengubah tingkah laku siswa, dan mengkontruksikan pengetahuan siswa agar
didapatkan peningkatan penguasaan materi.

Proses pengontruksian pemahaman siswa dapat dilakukan melalui
pembelajaran dengan menyertakan fenomena alam sebagai sumber keilmuan, atau
dengan kata lain melalui pembelajaran IPA. IPA pada hakikatnya merupakan ilmu
yang mempelajari berbagai fenomena alam yang terjadi dengan tidak
meninggalkan kompetensi yang terkait dengan IPA, yakni antara lain IPA sebagai
kemampuan proses ilmiah, IPA sebagai produk ilmiah (konsep, pemahaman,
fakta, dan ide), dan IPA sebagai sikap ilmiah. Pembelajaran IPA bertujuan untuk
menyadari adanya hubungan saling keterkaitan dan saling membutuhkan antara

masyarakat dan IPA (Ali dkk, 2013). Selain itu, pembelajaran IPA juga bertujuan
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untuk mengembangkan karakter ilmiah siswa yakni dengan mengembangkan rasa
ingin tahu, menumbuhkan kemampuan berpikir dan bertindak ilmiah (Sulaeman,
2018).

Pembelajaran IPA di SMP dikembangkan bukan sebagai disiplin ilmu,
tetapi sebagai mata pelajaran integrative science yang berarti memadukan
berbagai aspek domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sebagai mata
pelajaran yang memadukan berbagai aspek, pendidikan berorientasi aplikatif,
pengembangan kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, kemampuan belajar, dan
pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
sosial (Prasetyowati, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPA di SMP merupakan proses belajar mengajar yang mengkaji keilmuan IPA
terintegrasi yang berhubungan dengan fenomena alam dan kejadian sosial
kedalam lingkungan belajar dengan mengintegrasikan aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan dengan tujuan untuk mengembangkan karakter ilmiah siswa,
menumbuhkan rasa ingin tahu, dan menumbuhkan kemampuan berpikir dan

bertindak ilmiah.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual suatu prosedur
sistematis yang digunakan pada proses pembelajaran untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran (Siddik, 2018: 48). Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang terdiri atas metode maupun teknik, pendekatan, strategi dan
digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran
tertentu. Ciri khusus model pembelajaran, adalah memiliki teori yang rasional,
memiliki tujuan pembelajaran yang harus dicapai dalam penggunaannya,
memiliki sintak atau langkah—langkah, dan lingkungan belajar yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Lefudin, 2014: 171-172). Berdasarkan
uraian tersebut maka model pembelajaran dapat disimpulkan sebagai segala

sesuatu yang berhubungan dengan penyajian materi oleh guru untuk
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mengorganisasikan proses pembelajaran dan memiliki langkah—langkah tertentu
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Suatu rancangan pembelajaran dikatakan sebagai model pembelajaran
apabila memuat ciri khusus atau sifat yang dapat dikenali secara umum, antara
lain memiliki prosedur yang sistematik, penentuan hasil belajar secara khusus,
penetapan lingkungan belajar secara spesifik, memiliki ukuran keberhasilan, dan
melakukan interaksi dan reaksi dengan lingkungan (Octavia, 2020: 14).

Model pembelajaran memiliki sintak atau pola yang mana merupakan
urutan tahap-tahap keseluruhan pada proses pembelajaran yang diikuti dengan
kegiatan pembelajaran. Sintak suatu model pembelajaran menunjukkan secara
rinci tahapan-tahapan yang akan dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
(Lefudin, 2014: 174). Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta dapat membantu mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Joyce dan Weil (dalam Indrawati, 2011: 2.1), model
pembelajaran memiliki unsur-unsur yang menentukan karakteistik dan jenis setiap
model pembelajaran. Setiap model pembelajaran memuat lima unsur. Adapun
unsur-unsur model pembelajaran adalah:

a. Sintakmatik
Sintakmatik merupakan langkah-langkah setiap kegiatan yang akan dilakukan
dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sintakmatik memuat tahapan-tahapan yang akan dilakukan guru maupun siswa
pada proses pembelajaran.

b. Sistem sosial
Sistem sosial merupakan situasi dan norma yang berlaku dalam proses
pembelajaran yang memuat interaksi yang terjadi antar siswa dan siswa, siswa
dan guru, maupun antar kelompok siswa dengan kelompok lain.

c. Prinsip reaksi
Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan guru yang menggambarkan cara guru

dalam merespon dan memperlakukan siswa selama proses pembelajaran.
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d. Sistem pendukung
Sistem pendukung merupakan sarana, alat dan bahan yang digunakan untuk
mendukung terlaksananya model pembelajaran agar pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efisien

e. Dampak instruksional dan dampak pengiring
Dampak instruksional dan dampak pengiring merupakan dampak yang
diperoleh dari terlaksananya model pembelajaran pada proses belajar mengajar.
Dampak instruksional merupakan dampak yang secara langsung dicapai
dengan mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan. Dampak pengiring
merupakan dampak yang muncul akibat pengaruh dari proses dan lingkungan
belajar yang telah tercipta tanpa pengarahan langsung dari guru.

Berdasarkan uraian mengenai model pembelajaran, maka dapat
disumpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
memuat beberapa langkah yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
untuk membantu terlaksananya proses belajar mengajar. Salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran

adalah model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking.

2.3 Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)

Model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking atau dapat disingkat
dengan model pembelajaran DDCT, merupakan model pembelajaran yang
menekankan proses dialog mendalam dan berpikir kritis untuk menyelesaikan
permasalahan. Dialog yang dilakukan bisa antara guru dengan siswa atau siswa
dengan siswa (Widiati, 2020). Deep dialogue berarti dialog yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan dilakukan secara mendalam dan harus diwujudkan
hubungan yang interpersonal, saling terbuka, saling memberikan umpan yang
terbaik, dan jujur. Critical thinking merupakan proses berpikir dengan
menganalisis, mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara tepat untuk

kemudian melaksanakan secara benar. (Noviandari, 2018). Sehingga model
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pembelajaran DDCT merupakan model pembelajaran dengan menerapkan proses
dialog yang harus diwujudkan secara interpersonal, saling terbuka, jujur, dan
saling memberikan umpan yang baik dengan menyertakan berpikir Kritis.

Penggunaan model pembelajaran DDCT memfokuskan pada perolehan
pengetahuan dan pengalaman melalui dialog yang dilakukan secara mendalam dan
berpikir kritis dalam memandang peristiwa dan fakta sebagai sesuatu yang dikaji
(Noviandari, 2018). Model pembelajaran DDCT memiliki beberapa prinsip antara
lain: komunikasi yang dilakukan multi arah, memberikan umpan yang baik,
adanya hubungan kesederajatan, adanya keterbukaan dan kejujuran dalam
menyampaikan pendapat (Sakban, 2015).

Model pembelajaran ini memiliki lima komponen penting yang harus
dilibatkan dalam proses pembelajaran yakni hening, membangun komunitas,
kegiatan inti dengan penemuan konsep, refleksi, dan evaluasi (Souhuwat, 2018).
Kelima komponen tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Hening
Hening yang dimaksudkan pada model pembelajaran ini adalah situasi tenang
sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan
berdoa karena dengan berdoa dapat menjalin interaksi antara dia dengan
Tuhan. Lebih lanjut, dengan hening dapat memfokuskan pikiran untuk
memudahkan dalam proses dialog mendalam.

b. Membangun Komunitas
Kegiatan membangun komunitas bertujuan untuk memunculkan sikap saling
menghargai antar anggota. Dengan saling menghargai akan muncul sikap
terbuka terhadap informasi yang ada.

c. Kegiatan inti dengan penemuan konsep
Kegiatan ini memperhatikan prinsip 4W dan 1H sehingga merangsang siswa
untuk memiliki daya kritis dalam memahami secara menyeluruh, menangkap
permasalahan, mencari solusi permasalahan dengan caranya sendiri dan
bantuan orang lain, dan mengambil keputusan yang tepat untuk sebuah
permasalahan yang sebelumnya dilakukan pertimbangan ulang.
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d. Refleksi
Kegiatan refleksi pada pembelajaran bukan bertujuan untuk menyimpulkan
materi pelajaran, melainkan sebagai sarana untuk memberikan pendapat
mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. Pemberian pendapat ini penting
untuk memberikan saran penyempurnaan model pembelajaran. Pada komponen
ini juga mengajarkan siswa untuk belajar memahami sesuatu hal yang terjadi
dalam kehidupannya, mengajarkan siswa untuk menghargai usaha yang telah
dilalui baik dari dalam dirinya sendiri maupun dalam diri orang lain.

e. Evaluasi
Pada komponen ini, evaluasi merupakan tahapan yang diambil untuk
mengetahui pemahaman siswa. Evaluasi dapat menjadi informasi yang akurat
mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa.

Model pembelajaran DDCT memiliki unsur-unsur yang menentukan

karakteristik model mengajar. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Sintakmaik atau langkah—langkah
Beberapa langkah utama dalam melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran DDCT adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintakmatik model pembelajaran deep dialogue critical thinking

No Langkah-
Langkah : , _ _
Model Keterangan Uraian Kegiatan Uraian Kegiatan
i Siswa Guru
Pembelajaran
DDCT
1 Pra Merupakan Pada tahap ini, siswa Mengajukan

Intruksional ~ tahap awal saat diberikan kesempatan pertanyaan terkait
memuali proses untuk menanyakan materi yang telah

pembelajaran.  mengenai materi dipelajari
Pada tahap ini  yang belum dikuasai

memuat dari pelajaran yang

didalamnya sudah dibahas

komponen sebelumnya

hening
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No Langkah-
L&n(? dkea:h Keterangan Uraian. Kegiatan Uraian Kegiatan
X Siswa Guru
Pembelajaran
DDCT
2 Intuksional Merupakan Siswa menyelesaikan ~ Guru membentuk
tahap permasalahan yang kelompok dan
pemberian atau  diberikan dengan memberikan
pelaksanaan cara dialog permasalahan
kegiatan berkelompok dengan  kepada siswa
pembelajaran.  dua sesi. Pada sesi sesuai materi
Pada tahap ini  pertama siswa akan pelajaran
memuat berdialog bersama 1
komponen orang untuk
model DDCT  memecahkan
yakni permasalahan secara
membangun Kritis. Pada sesi
komunitas dan  kedua siswa akan
kegiatan inti. berdialog kembali
dengan 4-6 orang
untuk memecahkan
permasalahan yang
sama.
Setelah proses dialog, Guru
siswa membimbing
mempresentasikan siswa untuk
dan menyimpulkan menyimpulkan
hasil yang diperolen  hasil dialog
3 Evaluasi Pada tahap ini ~ Siswa dan guru bersama-sama

merupakan
tahap yang
diperlukan
untuk
mengetahui
keberhasilan
dari tahap
intruksi. Tahap
ini juga
memuat
komponen
model DDCT
yakni refleksi

merefleksikan dan mengevaluasi
pembelajaran yang telah berlangsung

(Arthana, 2010)
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Penggunaan model pembelajaran ini mengharapkan agar siswa berperan
aktif dalam setiap pembelajaran, menemukan dan meneruskan sendiri suatu
konsep, mendefinisikan menurut kata-kata sendiri, menjadikan penguasaan
konsep menjadi lebih tahan lama dan mengedap dalam pikirannya.

2) Sistem sosial
Sistem sosial pada model pembelajaran DDCT adalah guru sebagai
pemdamping dan pengiring siswa dalam melaksanakan proses dialog. Siswa
berdialog bersama sesama siswa dalam kelompok dan siswa juga dapat
mengajukan pertanyaan kepada guru. Siswa bebas mengemukakan pendapat
masing-masing secara terbuka dan jujur dalam menganalisis permasalahan
untuk menentukan pemecahan permasalahan.

3) Prinsip reaksi
Prinsip reaksi pada model pembelajaran DDCT adalah guru menggiring siswa
untuk melakukan dialog dengan kelompok. Guru berperan dalam mengarahkan
siswa pada saat proses dialog berlangsung.

4) Sistem pendukung
Sistem pendukung dalam model pembelajaran DDCT adalah berupa lembar
dialog yang memuat beberapa pertanyaan terkait materi pelajaran untuk
diselesaikan secara berdialog bersama kelompok.

5) Dampak instruksional dan dampak pengiring
Menurut Anggraeni, dkk (2013) setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran DDCT dampak instruksional yang akan
didapatkan siswa adalah siswa dapat memahami dan dapat menyelesaikan
permasalahan berpikir kritis. Sedangkan dampak pengiring yang akan
diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
DDCT antara lain:
a) Saling menghargai pendapat orang lain
b) Jujur dan terbuka
¢) Menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan lingkungan
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2.4 Pembelajaran Berbasis Local Wisdom

Local wisdom dalam pengertian kamus terdiri atas dua kata, yakni local
yang berarti setempat dan wisdom yang berarti kearifan atau kebijaksanaan. Local
wisdom atau kearifan lokal dapat diartikan secara umum sebagai gagasan setempat
yang bersifat bijaksana, bernilai baik, tertanam dalam masyarakat dan juga diikuti
oleh masyarakat (Prasetyo, 2013). Kearifan lokal merupakan kecerdasan setempat
(local knowledge) atau pengetahuan asli (indigenious knowledge) dalam
masyarakat yang diperoleh melalui nilai luhur berdasarkan tradisi budaya
setempat untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat demi menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhan kebutuhan. Kearifan lokal suatu daerah memiliki ciri
khas tersendiri yang meliputi aspek ekonomi, budaya, teknologi dan informasi,
dan ekologi yang berkembang dari potensi daerah. Pengembangan potensi
kearifan lokal meliputi SDA, SDM, geografis, budaya dan sejarah (Khusniati,
2014). Kearifan lokal terbentuk karena adanya nilai-nilai sosial masyarakat yang
dijunjung tinggi dan memiliki fungsi sebagai pengontrol, pedoman, dan rambu-
rambu untuk bertindak dan berperilaku dalam kehidupan (Ubaidila, 2013).

Berdasarkan uraian mengenai pengertian dan pemahaman kearifan lokal,
sehingga perlu dikembangkannya pembelajaran berbasis kearifan lokal di sekolah
untuk membantu siswa dalam menentukan cara hidup di masa mendatang,
menerapkan nilai-nilai  sosial serta mengembangkan kemampuan dan
keterampilan yang harus dimiliki untuk kehidupan. Pendidikan berbasis local
wisdom atau kearifan lokal merupakan usaha untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran melalui usaha sadar dan terencana dengan menggali dan
memanfaatkan potensi daerah secara bijak agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memperoleh keahlian, pengetahuan, dan
sikap (Prasetyo, 2013). Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat mengajarkan
siswa untuk selalu konkret terhadap apa yang mereka hadapi. Dengan
dihadapkannya mereka pada kodisi yang konkret, menjadikan siswa tertantang
untuk menghadapinya secara kritis (Santiya U, 2018).

Pembelajaran berbasis local wisdom memiliki acuan yang melandasi

kemunculannya. Ada dua hal yang menjadi acuan munculnya pembelajaran
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bebasis local wisdom, yakni salah satu aspek pemenuhan tujuan pembelajaran dan
landasan yuridis kebijakan nasional pendidikan. Landasan yuridis yang dimaksud
salah satunya adalah berdasarkan Renstra Kemendiknas 2010-2014 bahwa
pendidikan harus menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan
dan keseimbangan ekosistem, yaitu pemahaman bahwa manusia adalah bagian
dari ekosistem. Pendidikan harus memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
tanggung-jawab sosial dan natural untuk memberikan gambaran pada peserta
didik bahwa mereka adalah bagian dari sistem sosial yang harus bersinergi dengan
manusia lain dan bagian dari sistem alam yang harus bersinergi dengan alam
beserta seluruh isinya (Depdiknas, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis local wisdom merupakan pembelajaran yang mengaitkan lingkungan atau
potensi lokal secara menyeluruh dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas,
sehingga siswa dapat dengan mudah memperoleh keahlian, memahami

pengetahuan yang diperoleh, dan mengembangkan potensi yang dimiliki.

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kegiatan berpikir yang termasuk kedalamnya
antara lain mengelompokan, mengorganisasikan, mengingat, dan menganalisis
informasi ditinjau dari berbagai sudut pandang. Berpikir kritis juga dapat
didefinisikan sebagai pemikiran yang masuk akal untuk memutuskan apa yang
akan dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2002). Namun beberapa ahli sepakat bahwa
berpikir kritis merupakan suatu kegiatan berpikir dengan didasari membuka diri
untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan
sebuah permasalahan (Alghafri dan Nizam, 2014). Ennis (2002) mengelompokkan
berpikir kritis ke dalam dua aspek besar yaitu aspek pembentukan watak
(disposition) dan aspek kemampuan (abilities). Pada aspek pembentukan watak
terdapat 13 indikator, sedangkan pada aspek kemampuan (abilities) terdapat lima
indikator dan 12 subindikator berpikir kritis (Ennis, 2000: 54).
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Salah satu indikator berpikir kritis yang akan digunakan oleh peneliti
adalah indikator yang dikemukakan oleh Ennis (2011). Adapun indikator yang
akan digunakan pada penelitian ini ada 5 aspek, antara lain :

a. Memberikan penjelasan dasar
Penjelasan dasar yang diberikan harus fokus terhadap permasalahan yang
dihadapi, inti permasalahn dan apa saja yang diketahui berdasarkan masalah
sebelum menentukan untuk memilih strategi pemecahan yang tepat.

b. Menentukan dasar pengambilan keputusan
Penentuan dasar pengambilan keputusan harus disertai alasan yang tepat
berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Alasan ini digunakan untuk
berpikir kritis terhadap persoalan yang diberikan.

c. Menarik kesimpulan
Kesimpulan yang ditarik harus berdasarkan langkah-langkah mulai dari
pengambilan alasan sampai ke kesimpulan yang mana harus logis dan masuk
akal.

d. Memberikan penjelasan lanjut
Penjelasan lanjut yang diberikan merupakan keberlangsungan dari penarikan
kesimpulan. Setelah menarik kesimpulan, siswa memberikan penjelasan lanjut
mengenai apa yang mereka peroleh yang kemudian dapat menjadikan simpulan
yang mereka peroleh semakin kuat.

e. Memperkirakan dan menggabungkan
Penjelasan yang telah diperoleh digabungkan dengan aspek berpikir kritis yang
lain. Alasan maupun asumsi yang masih diragukan dipertimbangkan kembali,
sehingga jawaban yang diperoleh merupaka jawaban yang tidak perlu
diragukan kebenarannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan dalam melakukan proses dan kemampuan
untuk memahami konsep, bagaimana cara menerapkan konsep tersebut,
bagaimana cara mensintesiskan antara konsep dan permasalahn, bagaimana cara
untuk memecahkan permasalahan, dan mengevaluasi apa yang diperoleh untuk

membuat keputusan yang rasional agar dapat dipertanggung jawabkan
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kebenarannya. Pada penelitian ini, peneliti akan mengukur kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan 5 indikator kemampuan berpikir Kritis, yaitu
memberikan penjelasan dasar, menentukan dasar pengambilan keputusan,
menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, dan memperkirakan dan

menggabungkan.

2.6 Penerapan Model Pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT)
Berbasis Local Wisdom

Model pembelajaran DDCT merupakan model pembelajaran yang
menggunakan dialog secara mendalam dan berpikir kritis untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Dialog dilakukan selama proses pembelajaran oleh siswa
dengan siswa lain maupun siswa dengan guru. Sedangkan pembelajaran berbasis
local wisdom merupakan pembelajaran yang mengaitkan kebiasaan dan
lingkungan atau potensi lokal secara menyeluruh dengan pembelajaran yang
dilakukan di kelas.

Pada penelitian ini, penggabungan model pembelajaran DDCT dengan
pembelajaran berbasis local wisdom bertujuan agar berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis. Penggabungan antara model DDCT dengan
pembelajaran berbasis local wisdom terletak pada tahap intruksional yang memuat
kegiatan inti penemuan konsep. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.2 Langkah model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom

No Langkah-
Langkah MOdEI Uraian Kegiatan Siswa Uraian Kegiatan Guru
Pembelajaran
DDCT

1 Pralntruksional Pada tahap ini, siswa Mengajukan pertanyaan
diberikan kesempatan terkait materi yang telah
untuk menanyakan dipelajari dengan
mengenai materi yang mengaitkan local wisdom

belum dikuasai dari
pelajaran yang sudah
dibahas sebelumnya
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No Langkah-
Langkah Model
Pembelajaran

DDCT

Uraian Kegiatan Siswa

Uraian Kegiatan Guru

2 Intuksional

3 Evaluasi

Siswa menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dengan cara
dialog berkelompok
dengan dua sesi dengan
permasalahan berpikir

kritis berbasis local wisom.

Pada sesi pertama siswa
akan berdialog bersama 1
orang untuk memecahkan

permasalahan secara kritis.

Pada sesi kedua siswa
akan berdialog kembali
dengan 4-6 orang untuk
memecahkan
permasalahan yang sama.

Setelah proses dialog,
siswa mempresentasikan
dan menyimpulkan hasil
yang diperoleh

Guru membentuk
kelompok dan
memberikan permasalahan
berpikir kritis berdasarkan
local wisdom setempat
kepada siswa sesuai materi
pelajaran melalui Lembar
Dialog Siswa

Guru membimbing siswa
untuk menyimpulkan hasil
dialog

Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan dan
mengevaluasi pembelajaran yang telah berlangsung

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kaitan antara satu konsep dengan konsep
lainnya berdasarkan masalah yang diteliti. Kerangka berpikir bertujuan untuk
memberikan gambaran dan arahan asumsi mengeni variabel yang akan diteliti.

Kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.
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Model pembelajaran Deep
Dialogue Critical Thinking |——>
(DDCT) berbasis local wisdom

Kemampuan berpikir kritis
siswa

v y

Langkah-langkah model
pembelajaran DDCT berbasis
local wisdom

1 Siswa memecahkan 1. Memberikan penjelasan

) dasar
permasalahan berbasis local
wisdom terkait materi pelajaran 2. Menentukan dasar
secara dialog dan berpikir kritis pengambilan keutusan
bersama teman sebangku 3. Menarik kesimpulan
2. Siswa bertukar pikiran dan 4. Memberikan penjelasan
informasi satu sama lain lanjut
3. Siswa menemukan 5. Memperkirakan dan
pemecahan permasalahan menggabungkan

4. Siswa melanjutkan dialog
bersama 4 siswa lain untuk
memperoleh informasi yang

lebih kompleks untuk
memecahkan masalahan yang
sama

5. Siswa menemukan informasi
baru dan mengolahnya dengan
pemecahan permasalahan
sebelumnya

6. Siswa mendapatkan
pemecahan permasalahan yang
lebih kompleks

Model pembelajaran DDCT berbasis local
wisdom dimungkinkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa

Gambar 1.1 Kerangka berpikir
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2.8 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan yang akan diteliti kebenarannya. Hipotesis penelitian berdasarkan
rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas yakni terdapat
pengaruh penggunaan model deep dialogue critical thinking (DDCT) berbasis
local wisdom terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di
SMP
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di Sekolah Menengah
Pertama atau sederajat dengan waktu pelaksanaan pada semester genap tahun
ajaran 2019/2020. Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan pemilihan sebagai berikut:
a. Kearifan lokal lingkungan sekolah sesuai dengan penelitian yang akan

dilakukan

b. Judul penelitian belum pernah dilakukan di sekolah terkait

c. Ketersediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksanaan penelitian

3.2 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengkaji pengaruh
model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi
experimen yaitu jenis penelitian yang memiliki kelompok kontrol namun
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang
mempengaruhi penelitian.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah non
equivalent control group design dengan mengunakan dua kelas, yakni kelas
kontrol dan kelas eksperimen kemudian diadakan pre-test sebelum diberikan
perlakuan untuk mengetahui keadaan awal dan diadakan post-test setelah
diberikan perlakuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan.
Desain penelitian non equivalent control group design adalah sebagai berikut

0, X O,

O3 Oy

Gambar 3.1 Desain penelitian non equivalent control group design (Sumber:
Sugiyono, 2017: 116)
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Keterangan :

O : kelas eksperimen

O3 : kelas kontrol

X : perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
DDCT berbasis local wisdom

Oy dan Oq : hasil perlakuan

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi dari keseluruhan subjek
penelitian dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII sekolah terkait tahun ajaran
2019/2020.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari sejumlah populasi yang telah
ditentukan. Penentuan sampel dilakukan dengan memilih dua kelas dari
keseluruhan kelas VII di sekolah terkait. Dari dua kelas yang dipilih salah
satu kelas adalah sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas lainnya adalah kelas

eksperimen.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan dua
macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom,
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir

kritis siswa.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel pada penelitian digunakan untuk
membatasi pembahasan dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman
penafsiran dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian
ini, istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut :
a. Model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking (DDCT) berbasis
local wisdom
Model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom secara operasional
didefinisikan sebagai model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
siswa mendialogkan secara mendalam dan berpikir kritis terhadap
permasalahan berdasarkan kearifan lokal setempat dengan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut: (1) membangun komunitas yang
terdiri dari kelompok besar dan kelompok kecil; (2) kegiatan inti  yang
memuat proses pendialogan permasalahan berbasis local wisdom; (3)
penyampaian hasil dialog dan pemberian kesimpulan; (4) refleksi dan
evaluasi.
b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis secara operasional didefinisikan sebagai skor
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen
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3.5 Prosedur Penelitian

Persiapan

Penentuan daerah

penelitian
v
Wawancara
Sarr+pe|
|
Ekspjrimen Koﬁtrol

A4

ii‘ Pre-test

26

|

Pembelajaran dengan
model pembelajaran deep
dialogue critical thinking

berbasis local wisdom

Pembelajaran konvensional

-

Dokumentasi Dokumentasi
dan l dan
wawancar wawancara

awancars Posttest
v '
Data —=>  Analisis Data Data

L

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan prosedur penelitian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Langkah-langkah rancangan penelitian berdasarkan bagan prosedur penelitian

tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Melakukan persiapan penelitian berupa pembuatan instrumen penelitian
dan surat pengantar observasi;

Menentukan daerah penelitian dengan mempertimbangkan beberapa
ketentuan;

Melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran IPA mengenai
pembelajaran di kelas;

Menentukan sampel penelitian untuk memilih kelas kontrol dan kelas
eksperimen;

Mengadakan pre-test kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas
untuk mengetahui kemampuan awal berpikir Kkritis siswa;

Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional berupa ceramah,
sedangkan pada kelas eksperimen dilaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom;
Melakukan dokumentasi pada kedua kelas selama proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan pada kedua kelas untuk mengetahui tanggapan guru
dan siswa selama proses pembelajaran sebagai data pendukung penelitian;
Mengadakan post-test kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa;
Menganalisis data pre-test dan post-test yang diperoleh;

Melakukan pembahasan hasil penelitian berdasarkan analisis data yang
diperolen dengan ditambahkan data tambahan dari dokumentasi dan
wawancara;

Membuat kesimpulan hasil penelitian.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data utama berupa tes
kemampuan berpikir kritis dan teknik pengumpulan data tambahan berupa

wawancara dan kuesioner.

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Utama

Teknik pengumpulan data utama pada penelitian ini berupa tes
kemampuan berpikir kritis. Tes kemampuan berpikir Kkritis bertujuan untuk
memperoleh data hasil tes kemampuan berpikir Kkritis sebagai dampak
penggunaan model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom. Pemberian tes
kemampuan berpikir kritis diadakan pada awal dan akhir tiap pertemuan
kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Siswa dianggap
mampu berpikir kritis apabila siswa mampu menguraikan dan menyelesaikan

permasalahan berdasarkan indikator berpikir kritis.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Tambahan

a. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data berupa
informasi kepada subjek penelitian secara langsung. Wawancara dilakukan
kepada siswa dan guru mata pelajaran IPA di SMP terkait. Wawancara
dilakukan dengan dua kali tahapan. Wawancara pertama dilakukan kepada
guru mata pelajaran IPA sebelum melakukan penelitian di kelas guna
mengetahui metode, model, strategi dan media pembelajaran yang
digunakan untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. Wawancara kedua
dilakukan kepada guru dan siswa di kelas kontrol dan eksperimen. Pada
kelas eksperimen dilakukan setelah melaksanakan penelitian di kelas
untuk mengetahui respon dan minat terhadap model pembelajaran DDCT
berbasis local wisdom.

b. Kuesioner
Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis terkait model

pembelajaran dan proses pembelajaran kepada siswa kelas eksperimen.
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3.7 Instrumen Pengumpulan Data

3.7.1 Perangkat Tes Berpikir Kritis

Perangkat tes berpikir Kritis terdiri dari kisi-kisi soal, soal dan kunci
jawaban. Kisi-kisi soal dan soal kemampuan berpikir krtitis pada penelitian ini
berupa soal uraian berjumlah 5 soal dengan masing-masing soal mewakili satu
indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun kelima indikator yang
digunakan pada penelitian ini antara lain: (1) memberikan penjelasan dasar,
(2) menentukan dasar pengambilan keputusan, (3) menarik kesimpulan, (4)
memberikan penjelasan lanjut, dan (5) memperkirakan dan menggabungkan.
Pemberian tes kemampuan berpikir kritis diberikan disetiap pertemuan
sebelum dilaksanakan pembelajaran dan sesudah dilaksanakan pembelajaran.
3.7.2 Lembar Wawancara

Lembar wawancara pada penelitian ini berisi pertanyaan yang akan
diajukan kepada guru maupun siswa mengenai kegiatan pembelajaran di kelas
maupun respon terhadap penelitian yang dilakukan.

3.7.3 Lembar Kuesioner
Lembar kuesioner berisi beberapa pertanyaan secara tertulis mengenai
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

DDCT berbasis local wisdom pada kelas eksperimen.

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik atau cara untuk mengetahui
hasil dari data yang sudah terkumpul untuk nantinya dijadikan suatu
kesimpulan dalam penelitian. Berikut merupakan analisis data yang

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

3.8.1 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis

Pengukuran  kemampuan berpikir  kritis  dilakukan  dengan
menggunakan tes kemampuan berpikir kritis yang memuat 5 indikator
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan dasar, menentukan dasar

pertimbangan keputusan, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut,
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dan memperkirakan dan menggabungkan. Nilai kemampuan berpikir kritis

siswa dianalisis menggunakan rumus :

nS
NK = —x 100
nT

Gambar 3.3 Rumus kemampuan berpikir kritis (Sumber: Purwanto, 2009)

Keterangan :

NK : Nilai kemampuan berpikir kritis
nS : Jumlah skor siswa

nT : Jumlah skor total

Nilai keterampilan berpikir kritis yang diperoleh siswa dikategorikan
menjadi lima kategori, antara lain sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
sangat kurang. Pengkategorian ini bertujuan untuk memudahkan dalam
pengelompokan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. Berikut merupakan

tabel tingkat keterampilan berpikir kritis siswa :

Tabel 3.1 Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa

Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kategori Ketrampilan Berpikir
Siswa Kritis
> 81 Sangat tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
<20 Sangat rendah

(Arikunto, 2003)

3.8.2 Uji Statistik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pengguanaan uji normalitas ini akan menentukan bagaimana data
akan dilakukan pengujian selanjutnya. Berikut merupakan ketentuan

pengujian normalitas :
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1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian apakah dapat
diterima atau tidak. Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya pengaruh
penerapan model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji t-test. Apabila data berdistribusi normal, maka uji t-test
yang akan digunakan adalah uji independent sample t-test, namun apabila
data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji t-test dengan

menggunaan uji Mann-Withney U.

Berikut merupakan ketentuan pengujian hipotesis pada penelitian ini.

Hipotesis statistik :

1) Ho : tidak ada perbedaan nilai rata-rata yang signifikan pada
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

2) H, : ada perbedaan nilai rata-rata yang signifikan pada kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Adapun Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Apabila nilai p(sig) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model
pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap kemampuan
berpikir Kritis siswa.

b) Apabila nilai p(sig) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan
antara nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Ini menunjukkan tidak adanya pengaruh penggunaan
model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didiperoleh pada penelitian,
didapatkan kesimpulan bahwa model pembelajaran deep dialogue critical thinking
(DDCT) berbasis local wisdom berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Pengaruh ditunjukkan dengan nilai signifikansi rata-rata post-test
kemampuan berpikir kritis menunjukkan < 0,05. Adanya pengaruh kemampuan
berpikir Kritis siswa dikarenakan siswa dihadapkan pada permasalahan dan situasi
yang dialami langsung oleh siswa dan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa digali untuk menganalisis fakta-fakta yang ada dengan berdialog
bersama orang lain untuk menambah wawasan sehingga memunculkan pikiran

kritis terhadap pemecahan permasalahan.

5.2 Saran
Saran penggunaan model pembelajaran Deep Dialogue Critical Thinking

(DDCT) berbasis local wisdom agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi

adalah sebagai berikut:

5.2.1 Pemahaman karakter masing-masing siswa perlu dilakukan oleh guru agar
dapat membentuk kelompok yang sesuai.

5.2.2 Sebelum menggunakan model pembelajaran ini hendaknya guru
memahami konsep kearifan lokal setempat secara mendalam.

5.2.3 Pemilihan topik permasalahan harus sesuai dengan kearifan lokal

setempat.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

48

DATA DAN
JUDUL My 74 VARIABEL | o oS METODE PENELITIAN
DATA
Pengaruh Model | 1. Untuk mengkaji | 1. Bebas : Model | 1. Data a. Jenis penelitian quasi eksperimen
Pembelajaran adanya  pengaruh | pembelajaran kemampuan dengan desain penelitian nonequivalent
Deep Dialogue | secara  signifikan | deep dialogue | berpikir  Kkritis control group design
Critical Thinking | model pembelajaran | critical thinking | siswa b. Teknik analisis data :
(DDCT) Berbasis | Deep Dialogue | (DDCT) 2. Teknik » Uji normalitas
Local Wisdom | Critical ~ Thinking | berbasis local | pengumpulan > Uji hipotesis :
Terhadap (DDCT)  berbasis | wisdom data : - Normal : Independent Sample T-Test
Kemampuan local wisdom |2. Terikat - Tes tulis - Tidak normal : Mann-Withney U
Berpikir  Kritis | kemampuan berpikir | Kemampuan - Wawancara
IPA Siswa SMP kritis  siswa IPA | berpikir  kritis | - Kuesioner
SMP siswa - Dokumentasi
2. Untuk mengkaji
bagaimana  model
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Lampiran B. Teknik Pengumpulan Data

49

1. TES

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. | Kemampuan berpikir kritis siswa berupa pre- | Siswa kelas VII yang
test menggunakan pembelajaran konvensional menjadi responden (kelas

kontrol)

2. | Kemampuan berpikir kritis siswa berupa post- | Siswa kelas VIl yang
test menggunakan pembelajaran konvensional menjadi responden (kelas

kontrol)

3. | Kemampuan berpikir kritis siswa berupa pre- | Siswa kelas VII yang
test menggunakan model pembelajaran DDCT | menjadi responden (kelas
berbasis local wisdom eksperimen)

4. | Kemampuan berpikir Kkritis siswa berupa post- | Siswa kelas VII yang
test menggunakan model pembelajaran DDCT | menjadi responden (kelas
berbasis local wisdom eksperimen)

2. KUESIONER

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. | Angket respon siswa mengenai proses | Siswa kelas VII yang
pembelajaran dengan model pembelajaran | menjadi responden (kelas
DDCT berbasis local wisdom eksperimen)

3. WAWANCARA

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. | Model pembelajaran yang digunakan oleh guru | Guru mata pelajaran IPA
mata pelajaran IPA kelas VII kelas V1I

2. | Tanggapan  beberapa  siswa  mengenai | Siswa kelas VII yang
pembelajaran IPA di kelas menjadi responden (kelas

eksperimen)

3. | Tanggapan  beberapa  siswa  mengenai | Siswa kelas VII yang
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran | menjadi responden (kelas
DDCT berbasis local wisdom eksperimen)

4. | Tanggapan guru mengenai pembelajaran IPA | Guru mata pelajaran IPA

dengan model pembelajaran DDCT berbasis
local wisdom

kelas VII
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Lampiran C. Hasil Wawancara dan Kuesioner

A. HASIL WAWANCARA

I. Wawancara 1 dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII SMPN 1 Muncar
(sebelum penelitian)

[EEN
0

Kurikulum apa yang digunakan di SMPN 1 Muncar?
J : Kurikulum yang digunakan adalah K13

2. P : Berapajumlah kelas untuk kelas VII di SMPN 1 Muncar?
J : Ada 8 kelas dari kelas A sampai kelas H

3. P : Model pembelajaran apa yang digunakan oleh Bapak/Ibu selama
proses pembelajaran?
J : Model pembelajaran yang biasa digunakan adalah ceramah dan

praktikum untuk beberapa materi

4. P . Kesulitan apa yang dialami oleh Bapak/lbu selama menggunakan
model pembelajaran tersebut pada proses pembelajaran yang
berlangsung?

J : Kaesulitannya adalah pengondisian siswa, karena karakter siswa yang
bermacam-macam sehingga proses pembelajaran kurang maksimal

5. P . Bagaimana proses diskusi yang dilakukan oleh siswa dikelas?
J : Proses diskusi kurang berjalan secara maksimal dikarenakan
terhambat oleh pengondisian siswa

6. P : Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan model pembelajaran deep
dialogue critical thinking pada proses pembelajaran di kelas?
J : Tidak

7. P : Apakah Bapak/lbu memanfaatkan kearifan lokal sebagai sarana
penyampaian materi pembelajaran?
J : Tidak
8. P : Apakah Bapak/lbu pernah menguji kemampuan berpikir kritis siswa?
J : Tidak, hanya mengukur hasil belajar yang tertera pada kurikulum saja

I1. Wawancara 2 (sesudah penelitian)
a. Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII SMPN 1 Muncar

1. P : Bagaimana pendapat Bapak/lbu terhadap penerapan model
pembelajaran deep dialogue critical thinking berbasis local wisdom
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pada pemebelajaran IPA di kelas?

Model pembelajaran ini dapat dijadikan referensi bagi guru IPA untuk
melaksanakan pembelajaran di kelas agar membantu guru dalam
mengatasi beberapa permasalahan di kelas. Model pembelajaran ini
mudah diterapkan di kelas dan pada pelaksanaannya model ini
berkaitan dengan kearifan lokal yang sangat dekat dengan siswa,
sehingga memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi
pelajaran

Apa saran yang diperlukan terhadap penerapan model pembelajaran
deep dialogue critical thinking berbasis local wisdom pada
pemebelajaran IPA di kelas?

Saran yang diperlukan adalah lebih mengenali karakter siswa untuk
memudahkan proses pembelajaran

b. Wawancara dengan siswa pada kelas eksperimen

1.|P Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran yang dilakukan di
kelas oleh guru pada pembelajaran IPA?
J Pembelajaran yang biasa guru laksanakan terkadang membosankan,
karena hanya menjelaskan saja
2. |P Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran dengan model
DDCT berbasis local wisdom yang telah dilakukan?
J Pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih mudah untuk
memahami materi
3P Apakah anda lebih mudah memahami materi pada saat guru
menggunakan model pembelajaran DDCT berbasis local wisdom?
J lya
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Lampiran D. Foto Kegiatan Penelitian

1. Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen pertemuan pertama

I -
-~

Pelaksanaan pre-test Penjelasan proses pembelajaran dengan
model pembelajaran DDCT berbasis local
wisdom

0ses pengambilan kesimpulan, refleksi dan Pelaksanaan post-test
evaluasi
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2. Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen pertemuan kedua

Proses pengambilan kesimpulan, refleksi
dan evaluasi

Pelaksanaan post-test
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3. Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen pertemuan ketiga

Proses dialog kedua Pelaksanaan post-test


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

4. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol pertemuan pertama

E=Th | s
ﬂ 3

Proses pembelajaran

Pelaksanaan post-test

5. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol pertemuan kedua

Pelaksanaan pre-test Proses pembelajaran
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Pelaksanaan post-test

6. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol pertemuan ketiga

Pelaksanaan pre-test Proses pembelajaran

Pelaksanaan post-test
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Nama : Septya Rohmatillah (160210104038)
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Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran F. Silabus Pembelajaran

Satuan pendidikan
Mata pelajaran
Kelas /semester

Kompetensi inti :

: SMP/MTs

: ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)

: VI /Genap

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori

SILABUS PEMBELAJARAN

59

Kompetensi dasar Indikator Matari Penilaian Alokasi Sumber belajar
pembelajaran waktu
3.8 Menganalisis 3.8.1 Menguraikan 1. Definisi Tes kemampuan | 15 JP Kemendikbud. 2017.
terjadinya definisi pencemaran berpikir kritis lImu  Pengetahuan
pencemaran pencemaran lingkungan Alam.  Jakarta
lingkungan lingkungan 2. Pencemaran air Kemendikbud.
dan 3.8.2 Menguraikan 3. Pencemaran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

60

dampaknya
bagi
ekosistem.

definisi
pencemaran air
3.8.3 Menganalisis faktor
penyebab
pencemaran air
3.8.4 Menganalisis
dampak
pencemaran air
3.8.5 Menguraikan
definisi
pencemaran udara
3.8.6 Menganalisis faktor
penyebab
pencemaran udara
3.8.7 Menganalisis
dampak
pencemaran udara
3.8.8 Menguraikan
definisi
pencemaran tanah
3.8.9 Menganalisis
faktor  penyebab
pencemaran tanah
3.8.10 Menganalisis
dampak
pencemaran tanah

udara
4. Pencemaran
tanah
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4.8 Membuat

tulisan tentang

gagasan
penyelesaian
masalah
pencemaran
lingkungannya
berdasarkan
pengamatan

di

hasil

4.8.1 Merancang cara
penanggulangan
pencemaran air

4.8.2 Merancang cara
penanggulangan
pencemaran udara

4.8.3 Merancang cara
penanggulangan
pencemaran tanah
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Lampiran G. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kd 3.8
Kelas/semester : VII/Genap
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu :3TM (15 JP)

A. Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem
4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan

C. Indikator
3.8.1 Menguraikan definisi pencemaran lingkungan
3.8.2 Menguraikan definisi pencemaran air
3.8.3 Menganalisis faktor penyebab pencemaran air
3.8.4 Menganalisis dampak pencemaran air
3.8.5 Menguraikan definisi pencemaran udara
3.8.6 Menganalisis faktor penyebab pencemaran udara
3.8.7 Menganalisis dampak pencemaran udara
3.8.8 Menguraikan definisi pencemaran tanah
3.8.9 Menganalisis faktor penyebab pencemaran tanah
3.8.10 Menganalisis dampak pencemaran tanah
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4.8.1 Memberikan argumen secara tertulis cara penanggulangan pencemaran

alr

4.8.2 Memberikan argumen secara tertulis cara penanggulangan pencemaran

udara

4.8.3 Memberikan argumen secara tertulis cara penanggulangan pencemaran

tanah

Tujuan
Pertemuan Pertama

Melalui  diskusi kelompok, siswa dapat menguraikaan definisi
pencemaran air dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis faktor penyebab
pencemaran air dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak
pencemaran air dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memberikan argumen cara
penanggulangan pencemaran air dengan tepat.

Pertemuan Kedua

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menguraikaan definisi
pencemaran udara dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis faktor penyebab
pencemaan udara dengan tepat

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak
pencemaran udara dengan tepat

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memberikan argumen cara
penanggulangan pencemaran udara dengan tepat

Pertemuan Ketiga

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menguraikaan definisi
pencemaran tanah dengan tepat.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis faktor penyebab
pencemaan tanah dengan tepat

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis dampak
pencemaran tanah dengan tepat

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memberikan argumen cara
penanggulangan pencemaran tanah dengan tepat
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E. Materi Pembelajaran
PERTEMUAN I

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup
oleh kegiatan manusia, sehingga mengakibatkan kualitas lingkungan turun
hingga ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat
berfungsi sesuai dengan semestinya. Pencemaran lingkungan terjadi akibat
kumpulan aktivitas manusia dan bukan berasa dari kegiatan individu.
Pencemaran lingkungan juga dapat disebabkan oleh faktor alam, contohnya
bencana alam.

Lingkungan dapat tercemar dikarenakn terdapat zat yang mencemari
lingkungan yang disebut dengan polutan. Zat tersebut dikatakan sebagai
polutan apabila kadarnya melebihi batas normal, berada pada waktu yang
tidak tepat, dan berada pada tempat yang tidak semestinya.

Salah satu pencemaran lingkungan adalah pencemaran yang terjadi di air. Air
dikatakan tercemar apabila air sudah mula berubah baik warna, bau, PH, dan
rasa. Faktor yang dapat menyebabkan pencemaran air antara lain limbah
industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian.

Pencemaran air dapat mengakibatkan dampak yang berpengaruh
terhadap aktivitas manusia maupun lingkungan. Adapun dampak yang terjadi
akibat pencemaran air antara lain terjadinya penurunan kualitas lingkungan,
gangguan kesehatan, pemekatan hayati, gangguan pada keindahan
lingkungan, dan mempercepat proses kerusakan benda.

Pecemaran air dapat ditanggulangi dengan berbagai cara, antara lain
pembuatan kolam stabilisasi, pembuatan IPAL (Instalasi Pengolahan Air
Limbah), dan pengelolaan Excrexta (Human Excreta)

PERTEMUAN lI1

Udara adalah salah satu faktor abiotik yang mempengaruhi kehidupan
komponen biotik (makhluk hidup). Udara mengandung senyawa-senyawa
dalam bentuk gas, di antaranya mengandung gas yang amat penting bagi
kehidupan, yaitu oksigen. Dalam atmosfer bumi terkandung sekitar 20%
oksigen yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup yang ada di dalamnya.
Oksigen berperan dalam pembakaran senyawa karbohidrat di dalam tubuh
organisme melalui pernapasan. Reaksi pembakaran tidak hanya terjadi di
dalam tubuh, namun kita pun sering melakukannya, seperti pembakaran
sampah atau lainnya. Hasil sampingan dari pembakaran menghasilkan
senyawa karbon (CO2 dan CO) yang akan dibuang ke udara. Pencemaran
udara didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara mengandung
senyawa-senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam jumlah
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yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan , ataupun
tumbuhan. Selain itu, juga akan merusak keindahan alam serta kenyamanan,
atau merusak barang- barang perkakas (properti).

Pencemaran udara terbagi menjadi dua, yakni pencemaran udara primer
dan pencemaran udara sekunder. Sedangkan penyebab pencemaran udara
dapat diakibatkan karena aktivitas alam dan aktivitas yang dilakukan oleh
manusia. Pencemaran udara dapat berdampak bagi kesehatan, trutama pada
kesehatan penapasan. Selain itu dapat menyebabakan dampak bagi tumbuhan,
dapat menyebabkan efek rumah kaca, dan rusaknya lapisan ozon.

PERTEMUAN I11

Pencemaran tanah adalah suatu keadaan di mana bahan kimia buatan
manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini
biasanya terjadi karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau
fasilitas komersial, penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah
tercemar ke dalam lapisan subpermukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut
minyak, zat kimia, atau limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah
serta limbah industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi
syarat (illegal dumping). Tidak jauh berbeda dengaa pencemaran air dan
udara, ternyata pencemaran tanah juga banyak sekali penyebabnya di
antaranya adalah limbah domestik, limbah industri, dan limbah pertanian.

Ada dua cara utama yang dapat dilakukan apabila tanah sudah
tercemar, yaitu remediasi dan bioremediasi, yaitu sebagai berikut.
Pembersihan on-site adalah pembersihan di lokasi. Pembersihan ini lebih
murah dan lebih mudah, terdiri dari pembersihan, venting (injeksi), dan
bioremediasi. Pembersihan off-site meliputi penggalian tanah yang tercemar
dan kemudian dibawa ke daerah yang aman. Setelah itu, di daerah aman,
tanah tersebut dibersinkan dari zat pencemar. Caranya, tanah tersebut
disimpan di bak atau tangki yang kedap, kemudian zat pembersih
dipompakan ke bak/tangki tersebut. Selanjutnya zat pencemar dipompakan
keluar dari bak yang kemudian diolah dengan instalasi pengolah air limbah.
Pembersihan off-site ini jauh lebih mahal dan rumit. Salah satu
mikroorganisme yang berfungsi sebagai bioremediasi adalah jamur vesikular
arbuskular mikoriza (vam). Jamur vam dapat berperan langsung maupun
tidak langsung dalam remediasi tanah. Adapun yang berperan langsung,
karena kemampuannya menyerap unsur logam dari dalam tanah. Adapun
yang berperan tidak langsung karena menstimulir  pertumbuhan
mikroorganisme bioremediasi lain. Seperti bakteri tertentu, jamur dan
sebagainya.
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Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : Deep dialogue critical thinking berbasis local wisdom

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
PERTEMUAN KE-1 (2 JP)

Media Pembelajaran
Sumber Belajar

: Lembar diskusi siswa
: Kemendikbud. 2017. llmu Pengetahuan Alam.

Jakarta : Kemlendikbud.
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ALOKASI
TAHAPAN | KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA WAKTU
Pra Guru menanyakan Siswa menjawab
intruksional | beberapa pertanyaan pertanyaan guru dan
berpikir kritis terkait boleh berdialog
materi pada pelajaran bersama teman satu
sebelumnya yakni bangku untuk 5 menit
interaksi makhluk hidup | menjawab pertanyaan
dengan lingkungan guru
yang dipadukan dengan
local wisdom
Intruksional | Guru memberikan pre- | Siswa mengerjakan
test untuk mengetahui pre-t.esjt ke.m.ampuan 10 menit
kemampuan awal berpikir kritis
berpikir kritis siswa
Guru membagikan Siswa mempelajari
lembar dialog siswa lembar dialog siswa
yang telah diberikan
Guru membimbing Siswa mendialogkan
siswa melaksanakan permasalahan
dialog bersama berdasarkan kearifan
kelompok kecil lokal pada lembar .
50 menit

dialog bersama
kelompok kecil yang
terdiri dari 2 siswa

Guru membimbing
siswa melaksanakan
dialog lanjutan bersama
kelompok besar

Siswa melanjutkan
proses dialog bersama
kelompok besar yang
terdiri dari 4 siswa
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test terkait materi yang
telah didiskusikan
untuk mengetahui
perbedaan kemampuan
berpikir Kritis siswa

yang telah
didiskusikan

Guru membimbing Siswa
siswa dalam mempresentasikan
pelaksanaan presentasi | hasil diskusi kelompok
hasil diskusi
Guru membimbing Siswa memberikan
siswa dalam kesimpulan terhadap
memberikan permasalahan yang 5 menit
kesimpulan terhadap telah didiskusikan
permasalahan yang
telah didiskusikan
Revleksi dan | Guru membiming siswa | Siswa memberikan
Evaluasi untuk memberikan pendapat mengenai
pendapat mengenai pembelajaran yang
pembelajaran yang telah dilakukan
telah dilaksanakan Siswa mengerjakan
Guru memberikan post- | post-test terkait materi 10 menit

PERTEMUAN KE-2 (3 JP)

e Media Pembelajaran
e Sumber Belajar

: Lembar diskusi siswa
: Kemendikbud. 2017. llmu Pengetahuan Alam.

Jakarta : Kemendikbud

ALOKASI

TAHAPAN | KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA WAKTU
Pra Guru menanyakan Siswa menjawab
intruksional | beberapa pertanyaan pertanyaan guru dan

berpikir kritis terkait boleh berdialog

materi pada pertemuan | bersama teman satu 5 menit

sebelumnya yang bangku untuk

dipadukan dengan local | menjawab pertanyaan

wisdom guru
Intruksional | Guru memberikan pre- | Siswa mengerjakan

test untuk mengetahui pre-t_esft ke_m_ampuan 15 menit

kemampuan awal berpikir kritis

berpikir kritis siswa
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ALOKASI
TAHAPAN | KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA WAKTU
Intruksional | Guru membagikan Siswa mempelajari
lembar dialog siswa lembar dialog siswa
yang telah diberikan
Guru membimbing Siswa mendialogkan
siswa melaksanakan permasalahan
dialog bersama berdasarkan kearifan
kelompok kecil lokal pada lembar
dialog bersama
kelo_n?pok.kec!l yang 80 menit
terdiri dari 2 siswa
Guru membimbing Siswa melanjutkan
siswa melaksanakan proses dialog bersama
dialog lanjutan bersama | kelompok besar yang
kelompok besar terdiri dari 4 siswa
Guru membimbing Siswa
siswa dalam mempresentasikan
pelaksanaan presentasi | hasil diskusi kelompok
hasil diskusi
Guru membimbing Siswa memberikan
siswa dalam kesimpulan terhadap
mer_nberlkan permas_al_ahan _yang 10 menit
kesimpulan terhadap telah didiskusikan
permasalahan yang
telah didiskusikan
Revleksi dan | Guru membiming siswa | Siswa memberikan
Evaluasi untuk memberikan pendapat mengenai
pendapat mengenai pembelajaran yang
pembelajaran yang telah dilakukan
telah dilaksanakan Siswa mengerjakan
Guru memberikan post- | post-test terkait materi 10 menit

test terkait materi yang
telah didiskusikan
untuk mengetahui
perbedaan kemampuan
berpikir Kritis siswa

yang telah
didiskusikan
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e Media Pembelajaran
e Sumber Belajar

: Lembar diskusi siswa
: Kemendikbud. 2017. llmu Pengetahuan Alam.

Jakarta : Kemendikbud.
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terdiri dari 2 siswa

Guru membimbing
siswa melaksanakan
dialog lanjutan bersama
kelompok besar

Siswa melanjutkan
proses dialog bersama
kelompok besar yang
terdiri dari 4 siswa

Guru membimbing
siswa dalam
pelaksanaan presentasi
hasil diskusi

Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

ALOKASI
TAHAPAN KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA WAKTU
Pra Guru menanyakan Siswa menjawab
intruksional | beberapa pertanyaan pertanyaan guru dan
berpikir kritis terkait boleh berdialog
materi pada pertemuan | bersama teman satu 5 menit
sebelumnya yang bangku untuk
dipadukan dengan local | menjawab pertanyaan
wisdom guru
Intruksional | Guru memberikan pre- | Siswa mengerjakan
test untuk mengetahui pre-t_es_t ke_m_ampuan 10 menit
kemampuan awal berpikir Kritis
berpikir kritis siswa
Guru membagikan Siswa mempelajari
lembar dialog siswa lembar dialog siswa
yang telah diberikan
Guru membimbing Siswa mendialogkan
siswa melaksanakan permasalahan
dialog bersama berdasarkan kearifan
kelompok kecil lokal pada lembar
dialog bersama
kelompok kecil yang 50 menit
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ALOKASI
TAHAPAN | KEGIATAN GURU | KEGIATAN SISWA WAKTU
Intruksional | Guru membimbing Siswa memberikan
siswa dalam kesimpulan terhadap
memberikan permasalahan yang 5 menit
kesimpulan terhadap telah didiskusikan
permasalahan yang
telah didiskusikan
Revleksi dan | Guru membiming siswa | Siswa memberikan
Evaluasi untuk memberikan pendapat mengenai
pendapat mengenai pembelajaran yang
pembelajaran yang telah dilakukan
telah dilaksanakan Siswa mengerjakan
Guru memberikan post- | post-test terkait materi 10 menit
test terkait materi yang | yang telah
telah didiskusikan didiskusikan
untuk mengetahui
perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa
H. PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Aspek Indikator Teknik Bentix WékFu
Instrumen Penilaian
Kemampuan | ¢ Memberikan Tes Rubrik Sebelum
Berpikir penjelasan dasar | Kemampuan | penilaian dilakukan
Kritis e Menentukan Berpikir kemampuan | pembelajaran
dasar Kritis berpikir kritis | dan setelah
pengambilan dilakukan
keputusan (Instrumen pembelajaran
e Menarik terlampir)
kesimpulan
e Memberikan
penjelasan lanjut
e Memperkirakan
dan
menggabungkan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I. RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

71

SKOR

INDIKATOR 4 3 > 1 NILAI
Siswa dapat memfokuskan | Siswa dapat Siswa dapat Siswa
pertanyaan dengan memfokuskan memfokuskan berusaha
mengidentifikasi pertanyaan dengan pertanyaan dengan menjawab
permasalahan dan dapat | mengidentifikasi mengidentifikasi namun kurang
Memberikan memberikan jawaban permasalahan dan permasalahan namun | benar

penjelasan dasar

yang mungkin dengan
benar dan tepat

dapat memberikan
jawaban yang
mungkin dengan
benar namun kurang
tepat

tidak dapat
memberikan jawaban
yang mungkin dengan
benar dan tepat

Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat Siswa
Menentukan SR TP mengobservasi dan | mengobservasi namun
mengobservasi dan . . berusaha
dasar ) .| mempertimbangkan | tidak dapat )
. mempertimbangkan hasil . . : menjawab
pengambilan Y hasil observasi mempertimbangkan
observasi dengan benar . ’ namun kurang
keputusan q dengan benar namun | hasil observasi dengan
an tepat benar
kurang tepat benar dan tepat
Siswa dapat Siswa dapat
Siswa dapat mengidentifikasi mengidentifikasi .
) S - Siswa
mengidentifikasi unsur | unsur yang unsur yang diperlukan b
. . : i . erusaha
Menarik yang diperlukan untuk | diperlukan untuk tetapi tidak bisa meniawab
kesimpulan membuat alasan dan membuat alasan dan | membuat alasan dan J
. : : namun kurang
mempertimbangkannya | mempertimbangkann | mempertimbangkanny b
enar
dengan benar dan tepat | ya namun kurang a dengan benar dan
benar dan tepat tepat
Memberikan Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat Siswa
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penjelasan lanjut | mendefinisikan istilah mendefinisikan mendefinisikan istilah | berusaha
dengan istilah dengan dengan menjawab
mempertimbangkan mempertimbangkan | mempertimbangkan namun kurang
definisi tersebut dan definisi tersebut dan | definisi tersebut benar
dapat mengidentifikasi | dapat namun tidak dapat
asumsi dengan benar mengidentifikasi mengidentifikasi
dan tepat asumsi namun asumsi dengan benar
kurang benar dan dan tepat
tepat
Siswa dapat y
. : Siswa dapat .
Siswa dapat mempertimbangkan : Siswa
. . mempertimbangkan
Memperkirakan | mempertimbangkan alasan untuk . berusaha
alasan namun tidak .
dan alasan untuk menentukan menjawab
. . dapat menentukan
menggabungkan | menentukan tindakan tindakan namun . namun kurang
tindakan dengan benar
dengan benar dan tepat | kurang benar dan benar
tepat dan tepat

.. . Skor yang diperoleh
Perolehan Nilai = = X 100
skor total

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 1 Muncar

Guru Mata Pelajaran,

< 5

-

Septya Rohmatillah
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Lampiran H. Lembar Dialog Siswa

LEMBAR DISKUSI SISWA PERTEMUAN | (PENCEMARAN AIR)
Mata Pelajaran : IPA Nama :

Kelas/Semester : VII/Genap No. Absen :

Pertemuan : 1

Petunjuk penggunaan :
» Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini dengan mendiskusikan
bersama temanmu
» Tulislah jawaban hasil diskusi pada kolom yang tersedia
» Kolom 1 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
teman sebangku
» Kolom 2 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
kelompok besar
DISKUSI
Perhatikan berita di bawah ini dan diskusikanlah beberapa pertanyaan yang terkait
berita tersebut!

Warga Banyuwangi Protes Pencemaran Kali Mati Melalui
Medsos

Senin, 23 Januari 2017 - 11:19 Pewarta: Romi Syahroni | Editor: Wahyu

Nurdiyanto

Sumber ;
https://www.google.com/amp/s/amp.timesindonesia.co.id/read/news/141052/warga-
banyuwangi-protes-pencemaran-kali-mati-melalui-medsos



https://www.timesindonesia.co.id/writer/romi-syahroni
https://www.timesindonesia.co.id/editor/wahyu-nurdiyanto
https://www.timesindonesia.co.id/editor/wahyu-nurdiyanto
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TIMESINDONESIA, JAKARTA — Protes pencemaran sungai Kali Mati di Desa
Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Banyuwangi, Jawa Timur terus dilakukan oleh
warga sekitar sungai. Selain dengan melakukan pemasangan papan seruan, aksi
protes juga masif dilakukan melalui media sosial lewat taggar SAVEMUNCAR.

"Kami lakukan pemasangan berbagai papan, salah satunya bertuliskan "Hentikan
Perusakan Lingkungan Muncar!!" agar banyak yang melihat, dan sadar bahwa
Muncar bisa bersih,” Kata Riski, salah satu penggagas gerakan
#SAVEMUNCAR, Senin (23/1/2017).

Tidak hanya itu saja, karena lokasi pemasangan papan tepat di samping jalan raya,
banyak sekali pengguna jalan yang melihat dan berhenti untuk sekedar berfoto
untuk di upload atau share media sosial yang dimiliki, mulai facebook, twitter,
instagram, dan lain-lain.

"Kami akan memposting foto yang diambil di sungai Kali Mati, dengan ditandai
ke **** yang dikenal dengan hastag #SAVEMUNCAR, satu minggu gerakan itu
dilakukan belum ada tanggapan dari pemerintah, kami akan melakukan terus,"
paparnya.

Rizki mengatakan, hak ini dilakukan bukan semata-mata menjelekkan nama
Banyuwangi, namun dilakukan dengan harapan ada respon dari Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi.

"Harapan kami Muncar benar-benar menjadi bagian utuh dari Banyuwangi. Dan
kami warga Muncar terbebas dari jajahan limbah," ucapnya.

Gerakan #SAVEMUNCAR tersebut disambut hangat oleh masyarakat, seperti
yang dilakukan Kholiq dan teman-teman temannya. lkut andil menyebarkan
melalui media sosial yang dimilikinya.

Diberitakan sebelumnya, Sungai kali Mati adalah salah satu sungai yang ada di
Kecamatan Muncar, Banyuwangi yang tercemari limbah dari puluhan pabrik
pengolahan ikan yang tidak memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL). (*)
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Berdasarkan berita yang sudah kamu baca, maka diskusikanlah beberapa
pertanyaan berikut :

1. Peristiwa apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan berita tersebut?
DISKUSI 1

DISKUSI 2

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada berita tersebut bisa digolongkan menjadi
pencemaran lingkungan?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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3. Analisislah faktor apa saja yang dapat menyebabkan peristiwa pada berita
tersebut dapat terjadi!
DISKUSI 1

76

DISKUSI 2

4. Bagaimanakah peristiwa pada berita tersebut berdampak terhadap lingkungan
masyarakat dan ekosistem?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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5. Berikan pendapatmu mengenai cara penanggulangan pencemaran lingkungan
yang terdapat pada berita tersebut!
DISKUSI 1

77

DISKUSI 2
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JAWABAN DISKUSI SISWA PERTEMUAN | (PENCEMARAN AIR)

Pertanyaan Jawaban
1. Peristiwva apa yang dapat kamu | Rusaknya habitat perairan dikarenakan
simpulkan berdasarkan berita tersebut? | aktivitas pembuangan limbah oleh
pabrik pengolahan ikan yang tidak
memiliki Instalasi Pengolahan  Air

Limbah (IPAL)

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada
berita tersebut bisa digolongkan
menjadi pencemaran lingkungan?

Limbah yang dibuang ke sungai Kali
Mati menyebabkan kualitas lingkungan
sungai mengalami penurunan pada
tingkat tertentu sehingga sungai Kali
Mati tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya

3. Analisislah faktor apa saja yang
dapat menyebabkan peristiwa pada
berita tersebut dapat terjadi!

Kelalaian manusia dalam mengelola
limbah  agar  tidak  mencemari
lingkungan

4. Bagaimanakah peristiwa pada berita
tersebut berdampak terhadap
lingkungan masyarakat dan ekosistem?

Apabila aktivitas pembuangan limbah
di sungai Kali Mati terus menerus
dibiarkan, maka akan mengganggu
aktivitas dan kesehatan masyarakat
sekitar. Masyarakat akan kesulitan
memperoleh sumber air bersih dan
kemungkinan, air sungai  akan
mencemari  sumber air lain  di
lingkungan sekitar sehingga
menyebabkan kesehatan masyarakat
sekitar akan terganggu. Selain itu,
ekosistem sungai akan terganggu. Biota
perairan tidak akan bisa hidup di sungai
yang tercemar
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5. Berikan pendapatmu mengenai cara
penanggulangan pencemaran
lingkungan yang terdapat pada berita
tersebut!

Cara penanggulangan yang pertama
adalah mengadakan sosialisasi
pentingnya pengolahan limbah yang
baik dan benar agar tidak berdampak
buruk bagi lingkungan dan masyarakat.
Kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) di setiap pabrik
pengolahan ikan. Limbah harus dikelola
dengan sebaik mungkin. Cara yang
terakhir adalah dengan tidak membuang
kembali limbah ke sungai
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LEMBAR DISKUSI SISWA PERTEMUAN Il (PENCEMARAN UDARA)
Mata Pelajaran : Nama

Kelas/Semester : VII/Genap No. Absen

Petunjuk penggunaan :

» Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini dengan mendiskusikan
bersama temanmu

» Tulislah jawaban hasil diskusi pada kolom yang tersedia

» Kolom 1 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
teman sebangku

» Kolom 2 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
kelompok besar

DISKUSI

Perhatiknlah foto di bawah ini dan analisislah kejadian yang terjadi pada foto
tersebut!

¢ TIMES ;

e~ e
\""

éumber :
https://www.google.com/amp/s/amp.timesindonesia.co.id/read/news/140940/sung
ai-ini-tercemar-limbah-apa-kata-warga

Foto tersebut memperlihatkan salah satu pabrik di Muncar. Pada saat
pabrik tersebut beroperasi, cerobong pada pabrik tersebut akan menghasilkan gas


https://www.google.com/amp/s/amp.timesindonesia.co.id/read/news/140940/sungai-ini-tercemar-limbah-apa-kata-warga
https://www.google.com/amp/s/amp.timesindonesia.co.id/read/news/140940/sungai-ini-tercemar-limbah-apa-kata-warga
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buang yang berwarna abu—abu pekat. Gas tersebut bisa saja berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat sekitar.

Berdasarkan foto yang telah kamu analisis, maka diskusikanlah beberapa
pertanyaan berikut :

1. Peristiwa apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan foto tersebut?
DISKUSI 1

DISKUSI 2

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada foto tersebut bisa digolongkan menjadi
pencemaran lingkungan?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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3. Analisislah faktor apa saja yang dapat menyebabkan peristiwa pada foto
tersebut dapat terjadi!
DISKUSI 1

82

DISKUSI 2

4. Bagaimanakah peristiwa pada foto tersebut berdampak terhadap lingkungan
masyarakat dan ekosistem?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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5. Berikan pendapatmu mengenai cara penanggulangan pencemaran lingkungan
yang terdapat pada foto tersebut!
DISKUSI 1

83

DISKUSI 2
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JAWABAN DISKUSI SISWA PERTEMUAN Il (PENCEMARAN UDARA)

Pertanyaan Jawaban
1. Peristiwa apa yang dapat kamu | Gas yang dihasilkan pada saat pabrik
simpulkan berdasarkan foto tersebut? beroperasi menyebabkan udara di
lingkungan tersebut mengalami

penurunan kualitas kebersihan udara

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada
foto tersebut bisa digolongkan menjadi
pencemaran lingkungan?

Gas yang dihasilkan pada saat pabrik
beroperasi menyebabkan kualitas udara
mengalami penurunan pada tingkat
tertentu sehingga menyebabkan udara
di lingkungan tersebut kurang bisa
berfungsi dengan semestinya

3. Analisislah faktor apa saja yang
dapat menyebabkan peristiwa pada foto
tersebut dapat terjadi!

Kelalaian manusia dalam mengelola
gas hasil pengoperasian pabrik agar
tidak mencemari lingkungan

4. Bagaimanakah peristiwa pada foto
tersebut berdampak terhadap
lingkungan masyarakat dan ekosistem?

Pembuangan gas hasil pengoperasian
pabrik yang dilakukan terus menerus
dapat menyebabkan kualitas udara di
lingkungan tersebut memburuk.
Masyarakat yang tinggal di sekitar
pabrik akan menghirup udara yang
tercemar oleh asap pabrik. Bisa jadi,
masyarakat yang terus—menerus
menghirup udara yang tercemar akan
mengalami gangguan pada kesehatan,
seperti batuk—batuk dan asma

5. Berikan pendapatmu mengenai cara
penanggulangan pencemaran
lingkungan yang terdapat pada foto
tersebut!

Cara penanggulangan  pencemaran
udara pada foto diatas adalah dengan
mengelola gas buang yang dihasilkan
pada proses pengoperasian pabrik.
Pengolahan gas buang tersebut dapat
dilakuan dengan mengontrol emisi gas
buang, menghilangkan materi partikulat
dari udara pembuangan dan pengolahan
limbah B3
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LEMBAR DISKUSI SISWA PERTEMUAN 111 (PENCEMARAN TANAH)
Mata Pelajaran : Nama

Kelas/Semester : VII/Genap No. Absen

Petunjuk penggunaan :

» Jawablah beberapa pertanyaan dibawah ini dengan mendiskusikan
bersama temanmu

» Tulislah jawaban hasil diskusi pada kolom yang tersedia

» Kolom 1 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
teman sebangku

» Kolom 2 digunakan untuk menuliskan jawaban hasil diskusi bersama
kelompok besar

DISKUSI

Perhatiknlah foto di bawah ini dan analisislah kejadian yang terjadi pada foto
tersebut!

Sumber ;: Dokumen Pribadi

Foto tersebut memperlihatkan limbah pabrik pengolahan ikan di Muncar
yang dibuang ke selokan yang terdapat disekitar pabrik. Limbah tersebut biasanya
dimanfaatkan oleh warga sekitar pabrik untuk membuat minyak ikan. Limbah
tersebut berupa limbah cair yang memiliki endapan dan akan mengeras pada saat
musim kemarau. Limbah tersebut tercecer di tanah dan menyebabkan tanah
disekitar tempat pembuangan limbah menjadi tidak produktif bagi makhluk hidup.
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Berdasarkan foto yang telah kamu analisis, maka diskusikanlah beberapa
pertanyaan berikut :

1. Peristiwa apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan foto tersebut?
DISKUSI 1

86

DISKUSI 2

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada foto tersebut bisa digolongkan menjadi
pencemaran lingkungan?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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3. Analisislah faktor apa saja yang dapat menyebabkan peristiwa pada foto
tersebut dapat terjadi!
DISKUSI 1

87

DISKUSI 2

4. Bagaimanakah peristiwa pada foto tersebut berdampak terhadap ekosistem?
DISKUSI 1

DISKUSI 2
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5. Berikan pendapatmu mengenai cara penanggulangan pencemaran lingkungan
yang terdapat pada foto tersebut!
DISKUSI 1

88

DISKUSI 2
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JAWABAN DISKUSI SISWA PERTEMUAN |11 (PENCEMARAN TANAH)

Pertanyaan

Jawaban

1. Peristiwa apa yang dapat kamu
simpulkan berdasarkan foto tersebut?

Rusaknya habitat tanah dikarenakan
tumpahan limbah yang tercecer

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada
foto tersebut bisa digolongkan menjadi
pencemaran lingkungan?

Limbah hasil pengolahan ikan yang
tercecer di tanah menyebabkan tanah
disekitar tempat pembuangan limbah
menjadi tidak produktif bagi makhluk
hidup  karena  limbah  tersebut
menyebabkan kualitas tanah mengalami
penurunan pada tingkat tertentu

3. Analisislah faktor apa saja yang
dapat menyebabkan peristiwa pada foto

Kelalaian manusia dalam mengelola
limbah hasil pengolahan ikan agar tidak
mencemari lingkungan

tersebut dapat terjadi!

4. Bagaimanakah peristiwa pada foto
tersebut berdampak terhadap
ekosistem?

Limbah yang tercecer dan dibiarkan
terus menerus akan menyebabkan
limbah mengendap di tanah dan
tersimpan di tanah. Limbah tersebut
akan menyebabkan tanah tidak bisa
dihuni oleh makhluk hidup, sehingga
menyebabkan ekosistem tanah akan
terganggu

5. Berikan pendapatmu mengenai cara
penanggulangan pencemaran
lingkungan yang terdapat pada foto
tersebut!

Cara penanggulangan  pencemaran
tanah pada foto diatas adalah dengan
mengelola limbah dengan sebaik
mungkin. Pengelolaan tersebut dapat
dilakukan dengan cara remediasi dan
bioremediasi
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran I. Hasil Diskusi Siswa

1. Peristiwa apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan |
DISKUSI 1 -
Yorichwa Pada Tobo fersebyt di keabebm g ,
Penle mdran air Watend waend  bay FeeGq ¢ Sudak o€

kareng  \evcemar inbah

DISKUSI 2 T
Akbivlas tabply F9 Memboand Yimbah ke Sun3af kanpa
A olay mangaunakan (PAL penfeabkan  elongkem  Sungal

fergan33u dan mendadi tugak

2. Uraikanlah bagaimana peristiwa pada berita tersebut bisa digol
pencemaran lingkungan?
DISKUSI 1

Yembuangan (imbah Pabkeil (ecara TCru§ WMen
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Digital Repository Universitas Jember

3. Analisislah faktor apa saja yang dapat menyebabkan perist
tersebut dapat terjadi!
DISKUSI 1

jre———

- e PV
L R ST T o A pH e

—

fercemarnta Gundai albat ambah dan linbal,

DISKUSI 2
FAKTor dey Manu§ia grang> N9 beerda di pabriK dedak S
Mersebit VeMboand (imbay hwaly Oldhan Pabrik Y& Congai
I3 Sengada, (eWn3ea tonfebabhen (ungai endalant
YCTESWW‘ tergebot

4. Bagaimanakah peristiwa pada berita tersebut berdampak terhadap
masyarakat dan ekosistem? D

DISKUSI 1 B
VC"’IbOGhﬂG'\ \KMMH %Svngq{ é?{. NCNS.GK Qleos
data} Menfeabkan orv woSuk, Agn mendadi Ca

5. Berikan pendapatmu mengenai cara penanggulangan pencemaran
vang terdapat pada berita tersebut!
DISKUSI 1

Adak Mevbuang  Campal, dan {inbah A 3"“‘3@,

£

DISKUSI 2 -
Mambvak \PAL & sebiap Tabrik
Lida membvang 1tmbal Kesingq; fergy



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran J. Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kompetensi Dasar

: SMP
- IPA
- VII/Genap

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

92

: KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem
KD 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya

berdasarkan hasil pengamatan

Aspek .
Kemampuan Indlkat(_)r o Soal Kunci Jawaban
g . Materi Soal
Berpikir Kritis
Memberikan 3.8.4 1 | Limbah industri pengolahan ikan yang dibuang ke | Rumusan masalah
Penjelasan Dasar | Menganalisis sungai dan saluran-saluran air menyebabkan dampak | bagaimanakah pengaruh
dampak negatif bagi biota perairan, karena limbah yang | limbah industri pengolahan

pencemaran air

mengandung minyak akan menghalangi penetrasi sinar
matahari yang menjadi sumber energi biota perairan.
Berdasarkan hal tersebut, buatlah suatu rumusan
masalah dan jawablah rumusan masalahmu dengan
menyertakan penjelasan!

ikan yang dibuang ke sungai
dan  saluran-saluran  air
terhadap kehidupan biota
perairan?

Jawaban : limbah industri
yang dibuang ke sungai dan
saluran-saluran air dapat
menyebabkan biota perairan
mati, karena tidak adanya
pasokan energi yang
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didapatkan dari sinar
matahari. Permukaan air
akan tertutupi oleh minyak
yang dihasilkan dari
pembuangan limbah,
sehingga matahari  yang
seharusnya bisa langsung

masuk ke air, tidak dapat
masuk ke air. Ditambah lagi
zat-zat  berbahaya yang
terkandung dalam limbah
pabrik akan mengganggu
kehidupan biota perairan

Muncar memiliki banyak pabrik pengolahan ikan yang
masih terus beroperasi. Kegiatan produksi pabrik,
memiliki dampak internal dan eksternal. Dampak
internal dan eksternal dari pengolahan ikan adalah
limbah hasil pengolahan ikan dapat dimanfaatkan
dengan diolah kembali menjadi minyak ikan oleh
pihak pabrik maupun masyarakan sekitar. Namun,
proses pengolahan ini memiliki dampak negatif bagi
lingkungan terutama saluran-saluran air.

a. Berdasarkan narasi tersebut, analisislah dan buatlah
rumusan masalah berdasarkan permasalahan!

b. Jawablah rumusan masalah yang telah kamu buat
dengan menyertakan penjelasan!

a. Bagaimanakah pengaruh
kegiatan pengolahan limbah
produksi pengolahan ikan
terhadap saluran-saluran air
di Muncar?

b. Limbah pabrik dapat
menyebabkan salura-saluran
air tercemar. Biota perairan
akan terganggu dengan
adanya limbah tersebut.
Masyarakat sekitar akan
kesulitan mendapatkan air
bersin  karena  saluran-
saluran air sudah tercemar
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Menentukan dasar
pengambilan
keputusan

3.8.7
Menganalisis
dampak
pencemaran
udara

Foto diatas memperlihatkan limbah pabrik pengolahan
ikan yang dibuang di sekitar selokan pabrik. Limbah
tersebut menghasilkan bau yang menyengat dan
mengakibatkan ~ pencemaran  udara. Menurut
pendapatmu, apakah yang akan terjadi pada kualitas
udara dan masyarakat pada 5 tahun kedepan apabila
hal tersebut terus dibiarkan?

Apabila peristiwa tersebut
terus dibiarkan dan tidak
ditanggulangi, maka kualitas
udara di lingkungan tersebut
akan  terus  mengalami
penurunan. Kualitas udara
bersih di lingkungan
tersebut lama—kelamaan
akan berkurang. Masyarakat
akan sulit untuk bernafas
dan bisa jadi akan timbul
berbagai penyakit
pernafasan.  Selain  itu
apabila bau yang
ditimbulkan oleh limbah
pabrik tersebut mengandung
gas yang bebahaya, maka
akan menyebabkan
masyarakat yang tinggal di
sekitar pabrik mengalami
kekurangan oksigen dan
akibat terburuknya adalah
kematian.

Menarik
kesimpulan

48.1
Memberikan
argumen  cara
penanggulangan
pencemaran air

Limbah hasil dari pengolakan ikan dari pabrik yang
beroperasi di Muncar sebagian besar dibuang ke
suangai dan beberapa aliran air. Tentu saja hal tersebut
berdampak bagi manusia dan makhluk hidup lain,
terlebih apabila tidak adanya pengolahan yang tepat

Limbah yang tidak melalui
proses pengolahan limbah
dengan tepat dapat
menyebabkan pencemaran
lingkungan yang berdampak
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terhadap limbah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, buatlah kesimpulan
mengenai pentingnya pengolahan limbah sebelum
dibuang!

bagi makhluk hidup sekitar.
Limbah pabrik yang dibuang
ke sungai dan aliran air
tanpa  melewati  proses
pengolahan limbah dengaan
tepat, dapat menyebabkan
dampak terhadap kesehatan
masyarakat yang tinggal di
sekitar sungai dan aliran air.
Dampak  tersebut  bisa
berupa kesehatan, seperti
mengalami gatal-gatal
ataupun mengalami penyakit
yang lebih serius dan dapat
pula mengalami kesulitan
mendapatkan air  bersih.
Limbah akan terserap ke
tanah kemudian  akan
mencemari  sumber  air
disekitanya. Limbah yang
dibuang ke sungai dan aliran
air akan menyebabkan biota
perairan mengalami
kepunahan karena tidak
dapatnya biota perairan
untuk hidup di air tercermar.
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Pemerintah Banyuwangi membangun pengolahan
limbah di kawasan industri ikan di Kecamatan
Muncar. Pengolahan limbah ini dilakukan melalui tiga
tahapan pengolahan dan membutuhkan alat—alat
khusus. Pengolahan limbah ini memisahkan antara
limbah padat dan cair, serta penghilangan zat—zat
berbahaya yang masih ada pada limbah cair.
Pengolahan limbah ini merupakan salah satu solusi
untuk menangani masalah pencemaran lingkungan di
kawasan Muncar.

Menurut analisamu, termasuk cara penanggulangan
pencemaran air manakah pengolahan limbah tersebut?
Buatlah kesimpulan terkait tahapan diatas!

Pengolahan limbah yang
dimaksud  dalah  IPAL
(Instalasi Pengolahan Air

Limbah) yang memiliki tiga
tahapan pengolahan, yakni

primary treatment
(pengolahan pertama),
secondari treatment
(pengolahan  kedua), dan
tertiary treatment
(pengolahan lanjutan).

primary treatment
merupakan pengolahan
pertama yang bertujuan
untuk memisahkan zat padat
dan zat cair dengan
menggunakan filter
(saringan) dan bak
sedimentasi. secondari
treatment merupakan
pengolahan  kedua yang
bertujuan untuk

mengoagulasikan,

menghilangkan koloid, dan
menstabilisasikan zat
organik  dalam  limbah.
tertiary treatment
merupakan lanjutan dari
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pengolahan kedua, yaitu
penghilangan nutrisi  atau
unsur hara, khususnya nitrat
dan fosfat, serta
penambahan  klor  untuk
memusnahkan
mikroorganisme patogen

Memberikan
penjelasan lanjut

3.8.8
Menguraika
definisi
pencemaran
tanah

Foto tersebut menunjukkan banyaknya tumpukan
sampah di sekitar Pantai Satelit, yang akhirnya
berpengaruh  terhadap lingkungan sekitar dan
menyebabkan pencemaran tanah. Menurut
pendapatmu, apakah yang dimaksud pencemaran
tanah?

Pencemaran tanah adalah
suatu  keadaan  dimana
dimasukkannya suatu
komponen ke dalam
lingkungan  tanah  oleh
kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhi kualitas
lingkungan tanah sehingga
mengalami penurunan

sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan tanah
tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya.

Hasil limbah yang diproduksi oleh industri pengolahan
ikan di Muncar selain limbah cair adalah limbah padat.
Salah satu limbah padat yang dihasilkan adalah
terbentuknya endapan dan koloid yang merupakan

Pencemaran tanah adalah
suatu keadaan dimana bahan
kimia  buatan manusia
masuk  dan  mengubah
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ampas atau sari minyak ikan yang tidak dapat lagi
diolah. Umumnya, limbah ini berwarna hitam pekat
dan biasanya tercecer di sekitar tempat pembuangan
limbah. Apabila terjadi hujan, limbah padat tersebut
bisa saja masuk kedalam tanah dan mengendap
sebagai zat kimia beracun yang dapat menyebabkan
tanah tercemar. menurut pendapatmu, apa Yyang
dimaksud dengan pencemaran tanah berdasarkan
fenomena diatas?

lingkungan tanah alami

sehingga menyebabkan
berkurangnya fungsi
peruntukannya.

Memperkirakan
dan
menggabungkan

4.8.3
Memberikan
argumen cara
penanggulangan
pencemaran
tanah

i

Pada foto tersebut, limbah yang dihasilkan dari
pengolahan ikan di sebuah industri pengolaha ikan
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diolah menjadi
minyak ikan. Namun di sisi lain, limbah tersebut dapat
menyebabkan pencemaran tanah karena tumpahan-
tumpahan minyak yang jatuh ke tanah. Menurut
pendapatmu, langkah apa yang dapat kamu pilih antara

Mengelola limbah dengan
sebaiknya agar tidak
mencemari lingkungan.
pengelolaan yang tepat,
akan menjadikan limbah
tidak berbahaya bagi
lingkungan  dan  dapat
memberikan manfaat bagi
masyarakat di sekitar.
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membiarkan limbah tersebut tetap dimanfaatkan oleh
masyarakat atau mengelola limbah tersebut agar tidak
menyebabkan pencemaran? Berikan alasanmu!

h‘ 1] ’y‘ ; T

/

Foto diatas menunjukkan tanah di sekitar selokan
pabrik pengolahan ikan terkena limbah pabrik dan
menyebabkan tanah menjadi tercemar. Menurut
pendapatmu, bagaimanakah cara menanggulangi
permasalahan tersebut agar tanah di sekitar selokan
dapat menjadi tempat hidup makhluk hidup?

Dengan melakukan
remediasi pada tanah di
sekitar selokan tersebut.
Selain remediasi, dapat pula
dilakukan bioremediasi
dengan menggunakan
mikroorganisme untuk

memecah atau mendegradasi
zat pencemar menjadi bahan
yang kurang beracun atau
tidak beracun
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Lampiran K. Soal Kemampuan Berpikir Kritis

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi

Kelas/Semester

PERTEMUAN PERTAMA
: SMP
D IPA
: Pencemaran air

- VII/Genap

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Nilai

“Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti dan jujur. Percayalah pada diri

sendiri, kalian hebat”

INDIKATOR

SOAL

Memberikan 1. Limbah industri pengolahan ikan yang dibuang ke sungai

Penjelasan Dasar

dan saluran-saluran air menyebabkan dampak negatif bagi
biota perairan, karena limbah yang mengandung minyak
akan menghalangi penetrasi sinar matahari yang menjadi
sumber energi biota perairan. Berdasarkan hal tersebut,
buatlah suatu rumusan masalah dan jawablah rumusan

masalahmu dengan menyertakan penjelasan!

Menarik 2.

kesimpulan

Limbah hasil dari pengolakan ikan dari pabrik yang
beroperasi di Muncar sebagian besar dibuang ke suangai dan
beberapa aliran air. Tentu saja hal tersebut berdampak bagi
manusia dan makhluk hidup lain, terlebih apabila tidak
adanya pengolahan yang tepat terhadap limbah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, buatlah kesimpulan mengenai

pentingnya pengolahan limbah sebelum dibuang!
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SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran - IPA

Materi : Pencemaran udara
Kelas/Semester : VII/Genap

Nama : Nilai
Kelas :

No. Absen :

“Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti dan jujur. Percayalah pada diri
sendiri, kalian hebat”

INDIKATOR

Menentukan
dasar
pengambilan

keputusan

Foto diatas memperlihatkan limbah pabrik pengolahan ikan
yang dibuang di sekitar selokan pabrik. Limbah tersebut
menghasilkan bau yang menyengat dan mengakibatkan
pencemaran udara. Menurut pendapatmu, apakah yang akan
terjadi pada kualitas udara dan masyarakat pada 5 tahun

kedepan apabila hal tersebut terus dibiarkan?
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SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

PERTEMUAN KETIGA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran
Materi

Kelas/Semester

- IPA
: Pencemaran tanah

: VII/Genap

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Nilai

“Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti dan jujur. Percayalah pada diri

sendiri, kalian hebat”

INDIKATOR

Memberikan

penjelasan lanjut

SOAL

1. Foto tersebut menunjukkan banyaknya tumpukan sampah di
sekitar Pantai Satelit, yang akhirnya berpengaruh terhadap
lingkungan sekitar dan menyebabkan pencemaran tanah.
Menurut pendapatmu, apakah yang dimaksud pencemaran
tanah?
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Memperkirakan
dan

menggabungkan

DL

2. Pada foto tersebut, limbah yang dihasilkan dari pengolahan

ikan di sebuah industri pengolaha ikan dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk diolah menjadi minyak ikan. Namun di
sisi lain, limbah tersebut dapat menyebabkan pencemaran
tanah karena tumpahan-tumpahan minyak yang jatuh ke
tanah. Menurut pendapatmu, langkah apa yang dapat kamu
pilih antara membiarkan limbah tersebut tetap dimanfaatkan
oleh masyarakat atau mengelola limbah tersebut agar tidak

menyebabkan pencemaran? Berikan alasanmu!
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Lampiran L. Lembar Jawaban Siswa

a. Pre-test kelas kontrol
1. Pertemuan pertama

2. Pertemuan kedua

3. Pertemuan ketiga
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b. Post-test kelas kontrol
1. Pertemuan pertama

2. Pertemuan kedua
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3. Pertemuan ketiga

c. Pre-test kelas eksperimen
1. Pertemuan pertama
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2. Pertemuan kedua

| 1) Tetw djo Yea hal  fersaut  dibiatean  monein b < |
fersewt  janget  Mencemart  Udora , by b S(m?d memyengat
Mméngonduno, arbon diok#A? , mongein jiea penclior fervs
manervs  menghrup bou Kdor ydap Menydoabran Sesoe
lagas , tav = terserangug sz%\;*‘f _ femyarit gang disebab
fan  glen  udam fersgbuk . Win fualitas  esemtont
gk MEVION - Pengudvr Aisentor  ilayah ferséout gean
Mengolani  gangguan  Keserolan pada ~ fuhiya -Hak teseit
hawv$  Atindoe Tanpti  oeh pmerntgh .

2

3. Pertemuan ketiga

‘ ) Sampah -Sampan tersgput R alibiar\ca(\ d\‘fm’ mm_}’
A (encemamn tanah . Samph  plastic kA buacean
@A mempengarvhi  tanah - Snpah  tecsebur Ao
Mempengarvhi - “gondisi  tanah. O sampah tersebut
mengeabkan  bay  ying +dok sedap  dan beccampvr
dergan  farah. Tanah ~ g molanya  bersth - dkan

Kotor bav dan  pondisi “tanah @ berampur  Aengan
bahan -bahan  Emia yang  ferdafat Am  sampah

fersebut . (Q
2) \(ang hatvs  dilevkan  addah  Nengelola (imbah
tersebut — 4gac tidote ey fencemacan. Jika - Aimangaat -
fan - geh  mosuprdeat | impan  terseut bl

jioh  Afangh “din  diboan  Mewedp A foh
dean  Megendap stooopt  2a% kg heracvn- Untuk
mengin dort terstok linpah  gang  dan ginang
Sepatenya Atdlah AkolU  agor ~HAAE  MREX

MenCemaqrt  tanah -
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d. Post-test kelas eksperimen
1. Pertemuan pertama

2. Pertemuan kedua
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3. Pertemuan ketiga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran M. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

LEMBAR PENILAIAN BERPIKIR KRITIS

Kelas - VII A (Eksperimen)

Materi : Pencemaran Lingkungan
Tes . Pre-test

Indikator
. Menentukan . \
No. | Nama Siswa Mem_berlkan Dasar Menarik Mem_berlkan jrlemperkingien Jml Skor Nilai
Penjelasan p bilan | Kesimoulan Penjelasan dan
Dasar Pe(ngam P Lanjut Menggabungkan
eputusan

1. | Adelia Z. 2 2 2 1 1 8 40
2. | Ahmad R. H. 0 P 0 2 2 6 30
3. | Auralia Z. P. 1 1 2 0 1 5 25
4. | Auretha Z. P. 0 0 2 2 2 6 60
5 | AzkaA.D. W. 0 2 2 1 2 7 35
6. | Azkiya K. R. 0 0 3 2 2 7 35
7. | Beby L. 2 2 2 1 1 8 40
8. | Bintang A. S. 2 2 0 0 1 5 25
9. | Cahya A. D. 0 1 2 1 2 6 30
10. | Fairdinan M. 0 0 1 2 3 6 30
11. | Fudna A. S. 0 0 1 2 3 6 30
12. | llliyin A. S. 2 1 2 1 2 8 40
13. | Kirana C. L. 0 2 2 1 1 6 30
14. | M. Dafiq A. 1 1 1 y 2 7 35
15. | M. Dikrullah 2 2 1 1 1 7 35
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16. | M. Fadli P. P. 1 1 1 2 2 7 35
17. | M. Nailul M. 1 2 0 0 0 3 15
18. | Nabila A. G. 0 1 2 2 1 6 30
19. | Naila l. D. 2 1 2 i) 1 7 35
20. | Nova A. A. 0 0 0 1 2 3 15
21. | Nur B. E. 0 2 1 2 1 6 30
22. | Ridho H. 2 1 1 1 2 7 35
23. | Riza K. N. 1 1 2 0 0 4 20
24. | Rizky A.P. W. 0 1 3 0 0 4 20
25. | Salwa S. W. 2 1 0 1 2 6 30
26. | SeptiaC. T. 0 3 2 1 1 7 35
27. | Septiana P. 1 0 1 2 2 6 30
28. | Sherly D. A. 0 1 0 2 2 5 25
29. | VelinaD. A. 0 1 2 2 2 7 35
30. | Yieshen R. A. 2 1 2 0 2 7 35
31. | Yunita Z. M. 1 0 2 2 1 6 30
32. | ZalfaZ. R. 2 2 2 1 1 8 40
33. | Zagia A. 0 1 2 2 2 7 35
34. | Zial. S. 0 0 0 1 3 5 25
Jml per indikator 27 38 49 42 53 1075
Nilai 19,9 27,9 36 30,9 40
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Kelas - VII A (Eksperimen)
Materi : Pencemaran Lingkungan
Tes : Post-test
Indikator
. Menentukan . .
No. | Nama Siswa Mem_berlkan Dasar Menarik Mem_berlkan Mempsigdirakan Jml Skor Nilai
Penjelasan p bilan. MR < olad Penjelasan dan
Dasar ;a(ngam P Lanjut Menggabungkan
eputusan
1. | Adelia Z. 4 3 4 3 3 17 85
2. | Ahmad R. H. 2 4 4 3 4 17 85
3. |AuraliaZ. P. 3 4 4 2 4 17 85
4. | Auretha Z. P. 2 3 4 3 4 16 80
5. | AzkaA.D. W. 2 4 4 3 4 17 85
6. | AzkiyaK. R. 3 3 4 4 4 18 90
7. | BebyL. 4 4 4 4 4 20 100
8. | Bintang A. S. 3 3 4 2 3 15 75
9. | CahyaA.D. 2 3 4 3 4 16 80
10. | Fairdinan M. 2 4 4 4 3 17 85
11. | Fudna A. S. 1 1 i 3 4 10 50
12. | llliyin A. S. 4 3 4 3 3 17 85
13. | Kirana C. L. 2 4 4 4 4 18 90
14. | M. Dafiq A. 2 3 3 3 4 15 75
15. | M. Dikrullah 4 4 4 3 4 19 95
16. | M. Fadli P. P. 3 3 4 4 4 18 90
17. | M. Nailul M. 4 4 2 2 3 15 75
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18. | Nabila A. G. 2 4 4 4 2 16 80
19. | Nailal. D. 4 4 4 4 4 20 100
20. | Nova A. A. 2 3 3 2 3 13 65
21. | Nur B. E. 3 4 3 4 4 18 90
22. | Ridho H. 4 4 3 3 4 18 90
23. | RizaK. N. 4 4 4 1 1 14 70
24. | Rizky A. P. W. 2 3 3 1 1 10 50
25. | Salwa S. W. 4 4 4 4 4 20 100
26. | SeptiaC. T. 3] 4 3 4 4 18 90
27. | Septiana P. 4 3 4 3 4 18 90
28. | Sherly D. A, 4 3 4 3 2 16 80
29. | VelinaD. A. 3 4 4 4 4 19 95
30. | Yieshen R. A. 3 3 4 2 4 16 80
31. | Yunita Z. M. 3 4 4 3 3 17 85
32. | ZalfaZ. R. 4 4 4 2 4 18 90
33. | Zagia A. 2 4 4 4 4 18 90
34. | Zial. S. 2 3 4 4 4 17 85
Jumlah 100 119 125 105 119 2840
Nilai 73,5 87,5 91,9 77,2 87,5
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Kelas : VII G (Kontrol)
Materi : Pencemaran Lingkungan
Tes . Pre-test
Indikator
No. | Nama Slswa Mem_berikan Mer[l)eanst;rkan Menarik Mem_berikan Memperkirakan Iml Skor le
Penjelasan p bilan. MR < olad Penjelasan dan Perhitungan
Dasar ;a(ngam P Lanjut Menggabungkan
eputusan
1. | Adelia A. P. 1 i ! 1 1 5 25
2. | Adhini M. A. F 1 0 3 2 1 7 35
3. | Afriyan M. A. 1 4 0 0 0 3 15
4. | AgaB. 1 2 2 2 2 9 45
5. | AnyaE.S. 1 2 3 0 0 6 30
6. | Aprilia W. 1 0 2 2 2 7 35
7. | ArjunaH.S. 1 1 0 2 3 7 35
8. | Arkana G. H. 1 2 2 2 1 8 40
9. |AryalL. A 1 2 3 0 0 6 30
10. | Chelsea N. A. 1 2 2 1 2 8 40
11. | Chelsy A. T. 1 2 i 2 1 7 35
12. | EvaR. 1 2 1 2 1 7 35
13. | Evelyn D. R. 1 2 1 0 0 4 20
14. | Exel R.D. 1 2 0 2 2 7 35
15. | IrgaJ. 1 0 2 1 2 6 30
16. | Ivansyah G. 1 1 1 2 1 6 30
17. | Juwita D. 1 1 1 1 1 5 25
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18. | Karima D. M. 1 0 2 2 2 7 35
19. | M. Khoirur R. 0 1 0 1 2 4 20
20. | M. Nazrul R. 1 2 2 0 0 5 25
21. | Moh. Excel Z. 0 2 0 1 1 4 20
22. | Moh. Gay;a Z. 1 1 2 1 1 6 30
23. | NaflaT. A. 1 1 2 1 3 8 40
24. | Naila l. A. 1 2 i 1 2 7 35
25. | Novika W. 1 2 1 1 1 6 30
26. | Nuraini L. F. 1 2 2 2 1 8 40
27. | RavaD.P. 0 2 0 0 0 2 10
28. | RavaE. A. 1 2 1; 0 0 4 20
29. | Resti E. A. 1 0 2 2 2 7 35
30. | Revina A. 1 2 0 2 2 7 35
31. | Sandi S. 1 1 0 il 1 4 20
32. | Sheva G. K. 1 2 1 1 1 6 30
33. | SitiN. K 1 1 2 2 2 8 40
34. | Sival. N. 1 2 1 1 1 6 30
Jumlah 31 49 44 41 42 1035
Nilai 22,8 36 32,4 30,1 30,1
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Kelas : VII G (Kontrol)
Materi : Pencemaran Lingkungan
Tes - Post-test
Indikator
No. | Nama Slswa Mem_berikan Mer[l)eanst;rkan Menarik Mem_berikan Memperkirakan Iml Skor le
Penjelasan p bilan. MR < olad Penjelasan dan Perhitungan
Dasar ;a(ngam P Lanjut Menggabungkan
eputusan
1. | Adelia A. P. 2 4 2 2 2 12 60
2. | Adhini M. A. F 2 1 4 4 3 14 70
3. | Afriyan M. A. 2 4 2 1 1 10 50
4. | AgaB. 3 4 3 3 3 16 80
5. | AnyaE.S. 2 4 4 1 1 12 60
6. | Aprilia W. 3 1 4 4 4 16 80
7. | ArjunaH.S. 2 4 3 4 4 17 85
8. | Arkana G. H. 2 3 4 4 4 17 85
9. |AryalL. A 2 3 2 1 1 9 45
10. | Chelsea N. A. 3 4 4 4 4 19 95
11. | Chelsy A. T. 2 4 3 2 4 15 75
12. | EvaR. 2 3 3 4 4 16 80
13. | Evelyn D. R. 2 3 3 1 1 10 50
14. | Exel R.D. 2 3 3 4 3 15 75
15. | IrgaJ. 2 1 3 2 3 11 55
16. | Ivansyah G. 2 3 3 3 3 14 70
17. | Juwita D. 2 4 2 2 2 12 60
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18. | Karima D. M. 2 3 3 4 4 16 80
19. | M. Khoirur R. 2 4 2 4 4 16 80
20. | M. Nazrul R. 2 3 2 1 1 9 45
21. | Moh. Excel Z. 2 4 3 % 3 15 75
22. | Moh. Gay;a Z. 2 3 4 3 4 16 80
23. | NaflaT. A. 4 3 3 3 4 17 85
24. | Naila l. A. 2 3 2 3 4 14 70
25. | Novika W. 3 3 4 3 2 15 75
26. | Nuraini L. F. 2 3 4 4 3 16 80
27. | RavaD.P. 3 3 4 3 3 16 80
28. | RavaE. A. 1 3 2 1 1 8 40
29. | Resti E. A. 1 1 3 4 3 12 60
30. | Revina A. 1 4 2 4 4 15 75
31. | Sandi S. 2 4 4 3 2 15 75
32. | Sheva G. K. 2 2 2 2 2 10 50
33. | SitiN. K 2 3 4 4 4 17 85
34. | Sival. N. 2 2 2 3 2 11 55
Jumlah 72 104 102 98 97 2365
Nilai 52,9 76,5 75 72,1 71,3
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Lampiran N. Analisa Data Kemampuan Berpikir Kritis

A. Uji normaitas
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 25, kemudian membuat dua
variable pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : NILAI
Tipe data : Numeric, Width 8, Decimals 2, Label NILAI PRE/POST
b. Variable kedua : KELAS
Tipe data : Numeric, Width 8, Decimals 2, label KELAS, Values 1 :
“PRETEST 7A” ; 2 : “POSTTEST 7A” ; 3 : “PRETEST 7G” ;
4 : “POSTTEST 7G”

2. Masukkan semua data pada Data View dengan kode kelas sesuai pada Input

Value

3. Dari baris menu
e Pilih menu Analyze—Nonparametric Test—Legacy Dialogs—1-Sample
K-S
e Selanjutnya masukkan variable KELAS dan NILAI pada kolom Test
Variable List—Test Distribution (centang Normal)—»OK
B.UjiT
1. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 25, kemudian membuat dua
variable pada lembar tersebut.
a. Variable pertama : Nilai
Tipe data : Numeric, Width 8, Decimal 2, Label Berpikir Kritis
b. Variable kedua : Kelas
Tipe data : Numeric, Width 8, Decimal 0, Values 1 : Posttest 7A ;
2 : Posttest 7G

2. Masukkan semua data pada Data View dengan kode kelas sesuai pada Input

Value
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3. Dari baris menu
e Pilih menu Analyze—»Nonparametric Tests—Legacy Dialogs—2
Independent Sample
e Kemudian masukkan NILAI BERPIKIR KRITIS pada kolom Test
Variable List, KELAS pada kolom Grouping Variable—Define Groups,
Group 1 : 1 ; Group 2 : 2—Continue—Test Type (centang Mann-Whitney
U)—OK

C. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis

1. Uji normalitas

= NPar Tests

[DataSetl]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MILAL
BERFIKIR

KRITIS KELAS
I 136 136
Normal Parameters®® Mean 43,4926 2,50
Std. Deviation 1550770 1122
Most Extreme Differences  Absolute 63 72
Fositive a2z 72
Megative - 163 - 172
Test Statistic 63 A72
Asymp. Sig. (2-tailed) oon® ,oon®

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Nilai Asymp Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Nilai Sig. yang
dihasilkan adalah kurang dari 0,05. Sehingga apabila dikonsultasikan pada
pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan kelompok data berdistribusi
tidak normal. Selanjutnya pengolahan data yang digunakan adalah statistik non

parametrik dengan menggunakan uji Mann-Withney U.
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2. Uji Mann Withney U
= NPar Tests

Mann-Whitney Test

120

Ranks
Sum of
KELAS Mean Rank Fanks
BERFIKIR KRITIS  "KELAS 7G" 34 2438 825,00
"KELAS TA" 34 44 52 1517,00
Total 68

Test Statistics®

BERFIKIR
KRITIS
Mann-Whitney LI 234,000
Wilcoxon W 828,000
z -4, 261
Asymp. Sig. (2-tailed) oo

a. Grouping Variable: KELAS

Pada uji Mann-Withney U didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar

0,000. Dikarenakan penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis pihak

kanan makan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dibagi 2, sehingga nilai signifikansi

(1-tailed) sebesar 0,000. Nilai p(sig) kurang dari 0,05 dengan pedoman

pengujian hipotesis pada penelitian ini adlah sebagai berikut :
a. Apabila nilai p(sig) < 0,05 maka Hy ditolak H, diterima
b. apabila nilai p(sig) > 0,05 maka Hy diterima H, ditolak

maka disimpulkan bawa HO ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh

penggunaan model DDCT berbasis local wisdom terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa
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